LAPORAN KINERJA

POLITEKNIK PERKAPALAN NEGERI SURABAYA




Kata Pengantar

puji syukur Kkita panjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang

Maha Esa, atas berkat dan rahmat Nya Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya berhasil menyelesaikan penyusunan laporan
kinerja tahun 2023 dengan tepat waktu. Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah telah mengamanatkan kepada setiap instansi
pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi Kkinerja atas pencapaian sasaran strategis/sasaran
program/sasaran kegiatan beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Kinerja Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya tahun 2023. Politeknik Perkapalan Negeri
Surabaya pada tahun 2023 menetapkan 4 (empat) sasaran dan 10 (sepuluh) indikator kinerja.
Secara umum Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya telah berhasil merealisasikan target
kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Laporan kinerja ini memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang dihasilkan Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya pada tahun 2023. Selain itu, tantangan dan permasalahan dalam
pencapaian Kinerja juga dijabarkan, yang kemudian menjadi acuan dalam menetapkan
strategi/inovasi kerja kedepannya.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan
dan anggaran, perumusan kebijakan bidang pendidikan dan kebudayaan serta peningkatan
kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

terselesaikannya  laporan  kinerja  Politeknik ~ Perkapalan =~ Negeri  Surabaya
pada tahun 2023.

Surabaya, 29 Januari 2024
Direktur

Rachmad Tri Soelistijono
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IKkhtisar Eksekutif

Laporan kinerja Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya Tahun 2023 menyajikan
tingkat pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator Kinerja sebagaimana
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2023. Tingkat ketercapaian sasaran dan indikator
kinerja lebih detail diuraikan pada BAB Il Laporan ini.

Secara umum, capaian kinerja Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya tahun 2023

adalah sebagai berikut:

Pada tahun 2023 terdapat perubahan penentuan IKU dan pola perhitungan capaian IKU.
Ketentuan baru tersebut dituangkan pada Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi nomor 210/M/2023. Hal ini juga yang akhirnya mendasari penyusunan Laporan
Kinerja Tahun 2023. Sesuai ketentuan tersebut, setiap PTV diberikan target Standar Emas pada
masing-masing liga berdasarkan jenis PTV. Jumlah ketercapaian Standar Emas akan
digunakan sebagai dasar pemberian tambahan Insentif IKU yang bersumber pada BOPTN
Vokasi. Sehingga Perjanjian Kinerja Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya yang direvisi pada
akhir Desember 2023 juga menggunakan standar emas PTN BLU.

Dari 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Utama (IKU), tercapai 5 (lima) IKU. Capaian ini
cukup berbeda dari tahun-tahun sebelumnya dimana semua IKU tercapai kecuali IKU 3.3.
Perhitungan IKU yang menggunakan aplikasi Sistem Informasi Data & Capaian Kinerja PTV
(SIDAKIN) yang merupakan aplikasi yang dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
menyajikan data kinerja dari 8 indikator Kinerja Utama PTV. Tujuan aplikasi ini untuk
memudahkan pengelolaan dan pemantauan capaian IKU secara efisien dan terintegrasi.

Sidakin bisa mengakses data dari berbagi sumber dan menyajikan dalam bentuk laporan. Hal



ini menuntut penyesuaian bagi PPNS untuk mengubah pola input data dengan lebih baik,
sehingga capaian semua IKU dapat tercapai secara optimal. Dari liga perdana IKU PTV, PPNS
berhasil mendapatkan penghargaan atas capaian 2 (dua) IKU sehingga menerima alokasi
tambahan BOPTN sebagai Insentif IKU senilai Rp 630.000.000 (Enam ratus tiga puluh juta
rupiah). Semoga dengan sinergi bersama pada tahun 2024, PPNS bisa mencapai semua target
IKU dan mendapatkan insentif kembali.

Sesuai dengan Kepmendikbud 210/M/2023, ada beberapa IKU yang mengalami
perubahan target, definisi operasional dan formula perhitungan, dengan data tersaji secara

otomatis dari sistem. Adapun penjelasan dari hasil capaian IKU sebagai berikut:

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

IKU 1- Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta
Target 80% Realisasi 65.94% Capaian 82% (belum tercapai)

IKU 1.2- Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi;atau meraih prestasi

Target 30% Realisasi 38.76% Capaian 129% (tercapai)

[S 1] Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi
140% 129%
120%
100%

80% 82%
65,94%

80%
60%
40%
20%

0%

38,76%
30%

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1
berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
menjadi wiraswasta program studi;
atau meraih prestasi

mTarget 2023  ®Realisasi 2023 Persentase Capaian 2023



Meningkatnya kualitas dosen pendidik

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.
Target 30% dan realisasi 13.05% capaian 44% (belum tercapai)

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia
usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industry.

Target 60% dan realisasi 16.50% Capaian 28% (belum tercapai)

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen.
Target 100 dan realisasi 154.59 capaian 154.59 (tercapai)

[S 2] Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

180%
160%

140%
120% 100%
100%

80% 60%

60% 44%

30% 28%
40% 13.05% 16,50% °
20% '
[ [ |

0%

[IKU 2.1] Persentase dosen yang [IKU 2.2] Persentase dosen yang ~ [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen
berkegiatan tridharma di perguruan memiliki sertifikat yang berhasil mendapatkan rekognisi
tinggi lain, bekerja sebagai praktisi kompetensi/profesi yang diakui oleh internasional atau diterapkan oleh
di dunia industri, atau membimbing dunia usaha dan dunia industri atau masyarakat/industri/pemerintah per

mahasiswa berkegiatan di luar ~ persentase pengajar yang berasal dari jumlah dosen
program studi kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri

155% 155%

mTarget 2023  ®Realisasi 2023 Persentase Capaian 2023



Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
Target 100 dan realisasi 192 capaian 192 (tercapai)

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project
(team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi.

Target 50% dan realisasi 54.38% capaian 109% (tercapai)

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah
Target 5% dan realisasi 0 (belum tercapai)

[S 3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

250%
200% 192% 192%

150%
100% 109%
100%
50% 54,38%
50%
ST
0% —

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per  [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 [IKU 3.3] Persentase program studi

program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 dan D4/D3/D2/D1 yang S1 dan D4/D3 yang memiliki
menggunakan metode pembelajaran akreditasi atau sertifikasi
pemecahan kasus internasional yang diakui pemerintah

(case method) atau pembelajaran

kelompok berbasis project (team-

based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

mTarget 2023  ®Realisasi 2023  m Persentase Capaian 2023




Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri

[IKU 4.1] Predikat SAKIP
Target BB realisasi A (81.50) (tercapai)

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L
Target 94 realisasi 92.58 capaian 98% (belum tercapai)

[S 4] Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri

120%
98%

100% 94% 93%
A

80% BE
60%
40%
20%

0%

[IKU 4.1] Predikat SAKIP [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L

mTarget 2023  mRealisasi 2023  m Persentase Capaian 2023

Permasalahan/Kendala

1. Ketercapaian indikator kinerja utama tahun 2023 mengalami penurunan karena perubahan
target, definisi operasional dan pola perhitungan melalui Sidakin. Dengan pola pengukuran
berbasis Sidakin, sangat dimungkinkan adanya data yang belum update dan belum sinkron,
sehingga capaian kurang optimal.

2. Rata-rata pencapaian IKU sebesar 93,94%. Dari target 10 IKU, terdapat 5 (lima) IKU yang
melebihi target antara lain IKU 1.2 — Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi ; IKU 2.3
Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau yang
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen; IKU 3.1 Jumlah
kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1; IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1
dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case




method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi; IKU 4.1 Predikat SAKIP.

3. Lima IKU yang belum tercapai antara lain IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi
wiraswasta; IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi; IKU 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri, atau persentase pengajar yang berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia usaha dan dunia industri; IKU 3.3 Persentase program
studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang diakui
pemerintah; IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

4. Capaian nilai kinerja pelaksanaan anggaran (NKA) tercapai sebesar 92,58. Dengan
capaian IKPA 91,6 dan EKA 93,55. Faktor penyebab belum tercapainya target kinerja
tersebut antar lain adalah kurang optimalnya pencapaian penilaian atas deviasi pada
halaman 111 DIPA.

5. Aspek anggaran terealisasi dengan baik dan lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Pagu
anggaran Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya dalam DIPA tahun 2023 sebesar Rp
84.912.829.000. Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar
79.529.012.913 dengan persentase daya serap sebesar 93,66%.

Upaya mengatasi permasalahan / kendala

1. Upaya peningkatan capaian IKU dilakukan dengan merancang kegiatan yang mendukung
ketercapaian IKU melalui program kerja wajib unit pendukung IKU.

2. Dalam upaya meningkatkan hasil pengukuran, PPNS akan melalukan pemetaan unit
penanggungjawab pengisian data, penetapan tim melalui surat keputusan Direktur dan
penguatan sinergi untuk mendapatkan output data yang berkualitas dan berkelanjutan.

3. PPNS akan melakukan evaluasi kegiatan yang berbasis Program Kerja pendukung IKU.

4. Penguatan kinerja anggaran dilakukan dengan koordinasi unit internal, bagian pengadaan,
SPI serta pihak eksternal seperti Kanwil DJPb dan Bagian Perencanaan Ditjen VVokasi.



BAB I
Pendahuluan

A. Gambaran Umum

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) merupakan satuan kerja/Unit Pelaksana
Teknis pada Ditjen Pendidikan VVokasi. Sesuai dengan peraturan Permendikbud No 11 Tahun
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi. Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya berdiri pada tahun 1987 dan masih
menginduk ke ITS, sampai akhirnya dinyatakan sebagai Perguruan Tinggi yang mandiri pada
tahun 2014. Kemandirian PPNS berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No 6 Tahun 2014 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No
42 Tahun 2014. Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya yang saat ini dipimpin oleh Bapak
Rachmad Tri Soelistijono, S.T., M.T. memiliki kekuatan sumber daya manusia dengan jumlah
SDM sebanyak 172 Dosen PNS dan Non PNS dan 129 Pegawai PNS dan Non PNS, serta
jumlah mahasiswa aktif atau student body sebanyak 4292 Mahasiswa. Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya berada di wilayah Surabaya Timur tepatnya di Jalan Teknik Kimia Kampus
ITS, Keputih Sukolilo.
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Gambar 1-1 Gedung Direktorat Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya
Saat ini dalam menyelenggarakan Perguruan Tinggi, PPNS mengacu pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2023 tentang Organisasi dan
tata Kerja Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 42 tahun 2014 tentang Statuta Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya.



Sebagai perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan pelayanan publik, PPNS diberikan
pilihan untuk melakukan perubahan status menjadi Badan Layanan Umum. PPNS
mendapatkan status menjadi Satker BLU pada bulan September 2022 melalui KMK Nomor
371/KMK.05/2022, pertanggal 15 September 2022. Perguruan tinggi negeri yang berstatus
sebagai Badan Layanan Umum memungkinkan terciptanya sistem pengelolaan keuangan
perguruan tinggi negeri yang lebih fleksibel. Perubahan ini sangat penting karena kebutuhan
dana yang makin tinggi tetapi sumber daya pemerintah terbatas, dimana fleksibilitas
pengelolaan diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian dan berdampak pada peningkatan
kinerja layanan.
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah 3 (tiga) dharma yang
menjadi amanah, yang wajib diwujudkan oleh Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS)
sebagai pelaksana Pendidikan Tinggi Negeri VVokasi. Perwujudan amanah tersebut dilakukan
dalam lingkungan yang menerapkan prinsip-prinsip tata kelola pendidikan yang baik dan
didukung dengan penyelenggaraan program-program kerjasama antar lembaga secara luas dan
saling menguntungkan.
Visi PPNS menjadi Politeknik Unggul bereputasi global mendasari kinerja dalam pelaksanaan
Tri Dharma pada bidang teknologi perkapalan dan penunjangnya. PPNS mengelola 18 program
studi dengan rincian:

e 1 (satu) program studi jenjang Diploma-2 (Fast Track)

e 4 (empat) program studi jenjang Diploma-3 (Advance diploma),

e 12 (duabelas) program studi jenjang Sarjana Terapan (Bachelor),

e 1 (satu) program studi Magister Sains Terapan.
Dalam bidang pengajaran, PPNS menerapkan kurikulum berbasis kompetensi mengacu pada
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dengan metode pembelajaran Teaching
Factory. Teaching Factory merupakan bentuk model pembelajaran yang dicanangkan PPNS
dengan menfasilitasi mahasiswa belajar seperti di industri dengan mengintegrasikan beberapa
laboratorium/bengkel/studio yang ada di PPNS melalui pembuatan suatu produk tertentu
dengan standar dan kualitas seperti yang dibutuhkan oleh industri, dalam proses pembelajaran
untuk mata kuliah teori telah dikembangkan dengan sistem pembelajaran Blended Learning,
sehingga memungkinkan mahasiswa dan dosen bisa berinteraktif secara on line 24 jam dan
mahasiswa bisa mereview materi-materi yang dirasa kurang paham setiap saat.
Selain kurikulum yang selalu dikembangkan sesuai kebutuhan, PPNS juga menerbitkan

sertifikat kompetensi bagi yang mahasiswa tingkat akhir yang dinyatakan kompeten pada uji



kompetensi. Unit-unit kompetensi yang tertera dalam sertifikat kompetensi memberikan
informasi yang jelas dan eksplisit tentang kemampuan pemegang sertifikat sehingga
memudahkan pengguna lulusan dalam mendapatkan sumber daya manusia dengan kompetensi
sesuai kebutuhan. Di sisi lain lulusan yang memegang sertifikat kompetensi mempunyai
kekuatan untuk meyakinkan kompetensi yang dimiliki. Dengan demikian harmonisasi
Pendidikan Tinggi sebagai pihak penyedia tenaga kerja dengan industri atau dunia usaha
sebagai pengguna bisa dicapai. Program sertifikasi kompetensi PPNS telah dirintis sejak tahun
2007. Pada saat itu PPNS menggunakan Rancangan Standar Kompetensi Kapal Baja sebagai
acuan. Dalam perkembangannya, PPNS mendirikan LSP dengan lisensi dari BNSP pada tahun
2015 dan telah menjalani relisensi pada tahun 2019. Saat ini, LSP PPNS memiliki 17 skema
sertifikasi BNSP lengkap dengan perangkat uji dan digunakan untuk uji kompetensi
mahasiswa.

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya menempati 71.858 m2 dengan status tanah milik
negara, dengan luas gedung 39.597 m2. Untuk mendukung tugas dan fungsinya, PPNS
memiliki 62 ruang kelas, 28 laboratorium/bengkel/studio, 6 laboratorium komputer, 18
ruangan dosen, 13 ruang untuk kegiatan ektra kurikuler mahasiswa, fasilitas olahraga,
poliklinik, perpustakaan, kolam uji kapal dan fasilitas parkir. Selain itu, Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya juga memiliki lahan diluar kampus utama seluas 13.082 m2 yang
diproyeksikan sebagai lokasi pelaksanaan pembelajaran berbasis Teaching Factory di

Lamongan.

Gambar 1-2 Kampus Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (tampak atas)
Bidang kemahasiswaan dan alumni difokuskan pada peningkatan layanan kemahasiswaan,
penerimaan mahasiswa baru dan peningkatan akses perguruan tinggi melalui pemberian

beasiswa. Penerimaan mahasiswa baru dilakukan secara online.



Pada Tahun Akademik 2023/2024 PPNS membuka proses seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru

dengan jalur :

Program Studi Sarjana Terapan (D4) dan Program Studi Diploma I11 (D3)

1. Jalur Seleksi Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK). Pendaftaran dilaksanakan pada
laman https://pmb.ppns.ac.id

2. Jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP). Pendaftaran dilaksanakan pada laman
https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id

3. Jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT). Pendaftaran dilaksanakan pada laman
https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id

4. Jalur Ujian Masuk PPNS Reguler (SR-PPNS)

5. Jalur Ujian Masuk PPNS Mandiri (SM-PPNS)

Program Pasca Sarjana Terapan (S2):

Jalur Ujian Masuk PPNS (SMPPNS-S2).
Jalur Ujian Masuk RPL (Rekognisi Pembelajaran Lampau)

Jalur Ujian Masuk D2 Jalur Cepat (SMD2JC) Program Studi Teknik Pengelasan dan Fabrikasi

Setiap mahasiswa baru mendapatkan pelatihan kedisiplinan dan wawasan kebangsaan. Selama
mendapatkan pendidikan, mahasiswa PPNS berhak mendapatkan layanan kesehatan di
poliklinik kampus; mengikuti pengembangan minat & bakat melalui UKM; serta kesempatan
mendapatkan beasiswa. Secara rutin, PPNS menyelenggarakan dan melaksanakan Olimpiade
fisika, kimia, matematika serta lomba debat Bahasa Inggris. Prestasi mahasiswa pada tahun
2023 ini juga sangat baik, mahasiswa PPNS berhasil meraih 89 Prestasi baik tingkat nasional
maupun internasional.

Selama 36 tahun pengabdian, PPNS telah melaksanakan beragam kegiatan kerjasama
antara lain dengan perusahaan, instansi pemerintan/BUMN, Pemerintah daerah dan akademi
komunitas. Kerjasama dilaksanakan dalam bidang pelatihan, penempatan magang (OJT)
mahasiswa dan lulusan, rekrutmen dan proses assessment pegawai. Saat ini tercatat sebanyak
53 MoU dan MoA aktif hingga berakhir pada tahun 2025. Kerjasama yang baik antara PPNS
dengan dunia industri terwujud dengan adanya Industrial Advisory Board (IAB) atau dewan
penasehat industri yang memberikan masukan terkait pelaksanaan kegiatan pengajaran dan
kompetensi lulusan. Dalam skala nasional telah dibuktikan dengan dicapainya akreditasi A
untuk akreditasi institusi PPNS dengan 10 (sepuluh) Program Studi telah terakreditasi Unggul,
1 (satu) terakreditasi A, 3 (tiga) terakreditasi B, 1 (Satu) terakreditasi baik dan Prodi D2 Fast
Track masih proses. Di samping itu, terdapat 3 (tiga) program studi telah diakreditasi oleh


https://pmb.ppns.ac.id/
https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id/

RINA (Royal Institute of Naval Architecture). RINA merupakan badan/asosiasi untuk bidang
perkapalan yang terdiri 126 negara di dunia dan berkantor pusat di London Inggris. Bahkan
sejak April 2018 PPNS juga telah tercatat sebagai “Corporate Partner” dari RINA. Dalam
bidang keselamatan, pada tanggal 18 September 2018 PPNS merupakan satu-satunya institusi
pendidikan di Indonesia yang telah meraih penghargaan“2018 Education Award” dari WSO
(World of Safety Organitation) yang berkantor di Charleston, West Virginia, USA. Berikut
adalah data status akreditasi yang telah dikeluarkan oleh Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN PT), untuk masing-masing program studi yang ada di Politeknik

Perkapalan Negeri Surabaya.

Gambar 1-3 Akreditasi PPNS



Tabel 1-1 Akreditasi PPNS dan Program Studi

Akreditasi Institusi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) A

1  Teknik Bangunan Kapal 1. D4 Teknik Perancangan & Konstruksi Kapal Unggul
2. D4 Teknik Pengelasan Unggul
3. D4 Manajemen Bisnis Unggul
4. D4 Teknologi Rekayasa Konstruksi Perkapalan Prodi Baru
5. D3 Teknik Perancangan & Konstruksi Kapal*) Unggul
6. D3 Teknik Bangunan Kapal *) Unggul

2 Teknik Permesinan Kapal 1. D4 Teknik Permesinan Kapal B
2. D4 Teknik Keselamatan & Kesehatan Kerja A
3. D4 Teknik Desain & Manufaktur Unggul
4. D4 Teknik Pengolahan Limbah Unggul
5. D4 Teknik Perpipaan Unggul
6. D4 Teknologi Rekayasa Energi Berkelanjutan Prodi Baru
7. D3 Teknik Permesinan Kapal* B

3 Teknik Kelistrikan Kapal 1. D4 Teknik Kelistrikan Kapal Unggul
2. D4 Teknik Otomasi Unggul
3. D3 Teknik Kelistrikan Kapal B

4 Magister Sains Terapan 1. S2 Teknik Keselamatan dan Resiko Baik

5 D2 Fast Track 1. D2-Teknik Pengelasan dan Fabrikasi -

Keterangan : *) = juga terakreditasi RINA

B. Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain :

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. PemenPAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja;

4. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2023 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi;

5. Permendikbudristek Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kemendikbudristek;



6. Permendikbudristek Nomor 13 Tahun 2023 tentang perubahan atas Permendikbud

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Tahun 2020-2024;

7. Keputusan Mendikbud RI Nomor 0313/0/1991 Tentang Penataan Politeknik dalam

lingkungan Universitas dan Institusi Negeri;

8. Peraturan Mendikbud R.I Nomor 42 Tahun 2014 tentang Statuta Politeknik Perkapalan

Negeri Surabaya.

9. Permendikbudristek Nomor 11 tahun 2023 Organisasi dan Tata Kerja Politeknik

Perkapalan Negeri Surabaya.

C. Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Tugas :

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 11 tahun

2023, PPNS mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan vokasi dan pendidikan profesi

dalam berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Fungsi :

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya mempunyai fungsi sebagai berikut :

a.
b.

Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi dan profesi;

Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi;

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

Pelaksanaan pembinaan Sivitas Akademika dan hubungannya dengan lingkungan; dan

Pelaksanaan kegiatan administrasi



Struktur Organisasi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya setelah penerapan PPK-BLU dapat
dilihat seperti Gambar 1.4 di bawah ini:
BAGAN ORGANISASI POLITEKNIK PERKAPALAN NEGERI SURABAYA

Gambar 1-4 Struktur Organisasi Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya

Gambar 1-5 Susunan Direktur dan Wakil Direktur



BAB 11
Perencanaan Kinerja

Sesuai Renstra Periode Tahun 2020-2024, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya menetapkan

visi dan misi sebagai berikut:

Visi :

Menjadi Politeknik Unggul Bereputasi Global

Misi :

Melaksanakan program pendidikan vokasi dan penelitian terapan di bidang teknologi
kemaritiman, penunjang kemaritiman, serta teknik keselamatan dan kesehatan kerja
(professionalism - sustainability);

Berperan dalam kegiatan kemasyarakatan secara aktif dan produktif, untuk mengembangkan
teknologi kemaritiman, penunjang kemaritiman serta teknik keselamatan dan kesehatan
kerja serta membentuk jejaring kerja dengan sektor industri kemaritiman serta berbagai
institusi terkait untuk merealisasikan sistem pendidikan yang komprehensif (good
governance - sustainability);

Membangun masyarakat akademis berkualitas yang mampu berkompetisi secara global
(sustainability - professionalism);

Mengintegrasikan pengembangan kepribadian dalam proses pembelajaran dan/atau kegiatan

ekstra kurikuler untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan pada Tuhan Yang Maha
Esa serta kemuliaan akhlak (moral value)

A. Rencana Kinerja Jangka Menengah:

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 210/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang baru, Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya menetapkan sasaran, Indikator dan target selama tiga tahun

sebagai berikut:

Tabel 2-1 Renstra PPNS

Target Target Target

Uraian Kategori Perjanjian Perjanjian Perjanjian
Kinerja 2022 Kinerja 2023 Kinerja 2024




1.0 Meningkatnya kualitas lulusan S
pendidikan tinggi
1.1 Persentase lulusan S1 dan IKU 65 80 80
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta
1.2 Persentase mahasiswa S1 dan IKU 25 30 40
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan
kegiatan pembelajaran di luar program
studi; atau meraih prestasi

2.0 Meningkatnya kualitas dosen S
pendidikan tinggi
2.1 Persentase dosen yang berkegiatan IKU 30 30 30

tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia
industri, atau membimbing mahasiswa
berkegiatan di luar program studi
2.2 | Persentase dosen yang memiliki IKU 40 60 60
sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan dunia
industri atau persentase pengajar yang
berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia
industri
2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil IKU 0.2 100 155
mendapatkan rekognisi internasional
atau diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per
jumlah dosen

3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan S
pembelajaran

3.1  Jumlah kerjasama per program studi IKU 100 100 193
S1 dan D4/D3/D2/D1

3.2 Persentase mata kuliah S1 dan IKU 40 50 55

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi
3.3 Persentase program studi S1 dan IKU 2.5 5 5
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui

pemerintah
4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan S

Tinggi Negeri
4.1  Predikat SAKIP IKU BB BB A
4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas IKU 93.5 94 94

Pelaksanaan RKA-K/L

Tujuan Strategis :
1. Meningkatnya kualitas lulusan dengan kompetensi yang berstandar nasional dan/atau

internasional yang sesuai dengan kebutuhan industri maritime dan industri penunjangnya



2. Meningkatnya kualitas penelitian dan pengabdian masyarakat sesuai dengan [IPTEK
kemaritiman dan penunjangnya yang berkelanjutan dengan melibatkan mitra-mita dalam
dan luar negeri

3. Meningkatnya kualitas pembelajaran yang terintegrasi dengan riset dan pengabdian
masyarakat serta memperluas kesempatan belajar bagi masyarakat

4. Terwujudnya tata kelola PPNS yang transparan dan akuntabel.

Realistis terhadap sejarah masa lalu serta situasi masa kini dan masa depan, PPNS memiliki
komitmen mutu dalam kiprahnya. Sebagai lembaga PTN yang berorentasi pada pendidikan
vokasi, komitmen tersebut dituangkan dalam slogan yang menjadi semangat dalam
merealisasikan visi misi. Slogan tersebut disingkat menjadi SUCCESS, yaitu sebagai berikut:
a) S — Striving for Excelent (berusaha menjadi yang terbaik) ; Menetapkan target dan

sungguh-sungguh berupaya mencapainya

b) U — Uncompromised Integrity (integritas tanpa kompromi); Mampu melaksanakan tugas
dengan benar dan hasil yang terpercaya. Berpegang teguh dan selalu melaksanakan nilai-
nilai institusi dalam segala aktivitas.

c) C — Conquering Problem with Innovation (menyelesaikan masalah dengan inovasi);
Memiliki semangat dan keingintahuan yang besar untuk belajar terus menerus dan selalu
mencari beragam cara baru dalam menyelesaikan bermacam-macam masalah.

d) C - Consistently Discipline (konsisten dalam berdisiplin); Perilaku disiplin dapat
menghindarkan karyawan untuk melakukan penyimpangan dari norma yang telah
ditentukan oleh institusi.

e) E — Exceeding Costumer Expectation (memberikan yang terbaik untuk kostumer);
Membangun dan menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan, mahasiswa, lulusan,
dan mitra usaha serta berupaya untuk memahami kebutuhannya, dan menyediakan solusi
yang dapat memenuhi harapan pemangku kepentingan.

f) S —Synergistic Teamwork (bekerjasama secara sinergi); dan Mengembangkan kerjasama
dan mampu menyampaikan informasi dengan jelas serta menyelesaikan perbedaan
pendapat dengan komunikasi yang terbuka dengan kesadaran bahwa keberhasilan tim
atau institusi tidak bergantung pada satu orang atau datu pihak saja.

g) S-—Setting Down to Earth Result (focus pada hasil yang bermanfaat bagi masyarakat dan
industry).

PPNS memiliki budaya kerja yang disingkat menjadi kata SUCCESS tersebut

diarahkansebagai tuntutan sikap dan perilaku seluruh sivitas akademika; dengan demikian,

budaya kerja tidak sekedar menjadi slogan tetapi diharapkan dapat menjadi jiwa dan semangat



kerja dalam mewujudkan visi dan misi PPNS, misi diperlukan untuk menjaga komitmen
pencapaian visi lembaga dengan pasti, serta menjadi semangat dan kenyamanan bagi seluruh
sivitas akademik maupun tenaga kependidikan PPNS dalam berkreasi secara penuh tanggung
jawab.

Sebagai upaya untuk mewujudkan kinerja yang sudah ditetapkan dalam Rencana Strategis
Tahun 2020-2024, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya merumuskan capaian kinerja tahun
2023, dan dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut:

Perjanjian Kinerja Awal tanggal 31 Januari 2023

Gambar 2-1 Perjanjian Kinerja Awal tanggal 31 Januari 2023









Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 sesuai dengan standar emas:

Gambar 2-2 Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023









Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023

Gambar 2-3 Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2023 tanggal 22 Desember 2023
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Penjelasan PPNS melakukan Revisi Perjanjian Kinerja adalah:

Revisi yang pertama karena:
1.

Menyesuaikan dengan Kepmendikbudristek yang baru nomor 210/M/2023 karena ada
perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) diikuti dengan perubahan Definisi operasional
dan formula

Perubahan target IKU menggunakan golden standar BLU (IKU 1.2; IKU 2.1; IKU2.2 dan
IKU 2.3)

Revisi yang kedua karena:
1.
2.

Untuk target masih sama dengan PK revisi pertama

PPNS melakukan revisi perjanjian Kinerja terkait dengan pagu anggaran awal yaitu sebesar
Rp. 80.542.486.000 menjadi Rp. 84.912.829.000 karena PPNS mengalami revisi DIPA
seperti yang dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 2-2 Revisi DIPA




B. Program Prioritas

Program prioritas adalah program yang diselenggarakan oleh PPNS yang merupakan
program prioritas baik secara langsung maupun tidak langsung mendukung capaian prioritas
peningkatan kualitas dan kuantitas mutu PPNS yang berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan dasar serta syarat layanan minimal.

Tabel 2-3 Program Prioritas

Program
Prioritas

Kegiatan 2020 2021 2023 2023 2024

Peningkatan kualitas

Melaksanakan kegiatan pelacakan

++

++

++

++

lulusan;  Percepatan = alumni (tracer study)
Masa Tunggu lulusan | Pelaksanaan job fair dalam rangka ++ ++ ++ ++
meningkatkan keterserapan lulusan
Peningkatan Pelaksanaan On The Job Training ++ ++ ++ ++
Kuantitas dan  untuk membetuk lulusan yang siap
Kualitas Kerjasama = kerja
Pendukung Kegiatan =Meningkatkan peran serta industry ++ ++ ++ ++
Pendidikan dan dan alumni dalam proses
Pembelajaran pembelajaran
Peningkatan kualitas kegiatan ++ ++ ++ ++
Merdeka Belajar
Peningkatan kuantitas | Meningkatkan jumlah judul ++ ++ ++ ++
dan kualitas | pengabdian  kepada  masyarakat
pengabdian didanai DIPA dan pihak luar
masyarakat Meningkatkan ~ jumlah  kegiatan + + + +
pelatihan masyarakat
Penjaminan mutu  Pemenuhan matriks penilaian ++ ++ + +
pendidikan; dokumen akreditasi BAN-PT
Peningkatan kualitas | Penyusunan dokumen  akreditasi 4 1 14k ++
layanan akademik dan | Internasional
non akademik Meningkatkan kompetensi tenaga ++ ++ ++ ++
kependidikan pendukung layanan
akademik dan non akademik
Penguatan Unit Layanan Terpadu + ++ 1H4F ++
Peningkatan Kualitas = Meningkatkan jumlah judul penelitian ++ ++ ++ ++
Proses , Hasil = berorientasi HAKI
Penelitian dan = Penelitian kerjasama dengan industri ++ ++ A ++



Publikasi Karya
limiah

Pengembangan dan
Peningkatan Kualitas
Metode Belajar

Mengajar

Meningkatkan jumlah publikasi hasil
penelitian dosen

Peningkatan ~ Kualitas  Hilirisasi
Produk Inovasi Dan Hasil Riset
Sertifikasi BNSP  dan  badan
Internasional

Peningkatan Project Based Learning
(PBL)

Peningkatan Pembelajaran Berbasis
Modul Interaktif

Peningkatan  Kualifikasi  Dosen

Doktor dan Profesor

Keterangan: Tanda (+) menunjukkan derajat prioritas
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BAB III
AKuntabilitas Kinerja

A. Capaian Kinerja

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2023, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya, menetapkan

4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. , dengan tingkat ketercapaian sebagai berikut:

Tabel 3-1 Tingkat Ketercapaian 4 (empat) Sasaran Dengan 10 (sepuluh) Indikator Kinerja

Sasaran Indikator Kinerja Utama Target Realisasi  Persentase
Capaian
[S1] [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan 80% 66% 82%
Meningkatnya kualitas D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki
(I EEG RN s[N pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan 30% 39% 129%

D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau
meraih prestasi

[S 2] [IKU 2.1] Persentase dosen yang 30% 13% 44%
Meningkatnya kualitas berkegiatan tridharma di perguruan tinggi

o (ol I To [IXETaR e [s[ B lain, bekerja sebagai praktisi di dunia

industri, atau membimbing mahasiswa

berkegiatan di luar program studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki 60% 17% 28%
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui

oleh dunia usaha dan dunia industri atau

persentase pengajar yang berasal dari

kalangan praktisi profesional, dunia usaha,

atau dunia industri

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang 100 154.59 154.59%
berhasil mendapatkan rekognisi

internasional atau diterapkan oleh

masyarakat/industri/pemerintah per jumlah

dosen
[S 3] [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program 100 192 192%
Meningkatnya kualitas studi S1 dan D4/D3/D2/D1
L ) ol [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan 50% 54.38% 109%

pembelajaran

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus

(case method) atau pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based project) sebagai
bagian dari bobot evaluasi

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan 5 0 0%
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau

sertifikasi internasional yang diakui

pemerintah




[S 4] [IKU 4.1] Predikat SAKIP BB A A
Meningkatnya tata kelola

Perguruan [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas 94 92.58 98%
Tinggi Negeri Pelaksanaan RKA-K/L

Sasaran Kinerja Utama 1

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

Ketercapaian S[1] Meningkatkan kualitas lulusan Pendidikan tinggi ini adalah ditandai dengan

adanya responden yang mengisi tracer study sehingga PPNS bisa melihat sebaran mahasiswa

yang sudah bekerja, berwirausaha dan melanjutkan studi. Walaupun angka responden yang

mengisi tracer study belum sesuai target tetapi dari respon yang ada PPNS sudah bisa

mengetahui bahwa alumni PPNS bisa bekerja di beberapa sektor lapangan kerja dan sukses.

Hal ini bisa dipantau melalui media sosial alumni yang sukses di beberapa bidang kemaritiman.

Program kegiatan untuk mendukung S[1] diantaranya dengan mengadakan Career Coaching

dan Profesional Expo, Wirausaha Merdeka dl|.

Sasaran Kinerja Utama 1 mempunyai 2 Indikator Kinerja Utama:

1. [IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

2. [IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi

Capaian target IKU 1.1 dan 1.2 dari tahun 2021 s.d 2023 :

SASARAN 1
CAPAIAN IKU TAHUN 2021, 2022 DAN 2023

100,00% 88,00%

80,00% G\‘j%

— 0

50.00% 65,94%
64%

40,00% 2 38,76%

20,00% 34,00%

0,00%
2021 2022 2023
=@=—[1KU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan
studi; atau menjadi wiraswasta

=@ [|KU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi; atau meraih prestasi

Gambar 3-1 Sasaran 1 Capaian IKU Tahun 2021,2022, dan 2023



Berikut penjelasan Sasaran [1] per Indikator Kinerja Utama sebagai berikut:

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

[ Definisi Operasional IKU 1.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023) ]

Tabel 3-2 Definisi Operasional IKU 1.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

No

[ndikator Kinerja [ Definisi, Kriteria, dan Formula [ Satuan

Sasaran: Memingkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

1. | Kesiapan kenja lulusan: a. Kriteria pekerjaan: %
Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di:
Persentase lulusan S1 dan 1) perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional,

D4/D3/D2/D1 yang berhasil: perusahaan rintisan (starfup company]), Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan
a, memiliki pekerjaan, lain-lain;

b, melanjutkan studi; atau 2) organisasi nirlaba;

c. menjadi wiraswasta, 3} institusi/organisasi multilateral;

4] lembaga pemerintah; atau
5] Badan Usaha Milik Negara (BUMN) /Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

e

Kriteria kelanjutan studi:
Melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/D4 terapan, S2/S2 terapan,
$3/83 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang dari 12 (dua
belas| bulan setelah lulus,

No [ndikator Kinerja Definisi, Kriteria, dan Formula Satuan

. Kriteria kewiraswastaan:
Memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus sebagai:
1) pendin (founder) atau pasangan pendin (co-founder) perusahaan; atau
2) pekerja lepas (freelancer),

Formula;

x 100

n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil mendapat
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta.

Tinik
t

t = total jumlah responden lulusan 81 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil dikumpulkan (terdapat
batas minimum persentase responden yang dikumpulkan)

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 (satu koma dua)
kali Upah Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja dan mendapatkan pekerjaan dengan
waktu tunggu kurang dan 6 (enam) bulan).




[ Perhitungan IKU 1.1 dari capaian Sidakin

Capaian di Sidakin sebagai berikut:

Gambar 3-2 Capaian IKU 1.1 di aplikasi Sidakin



-

Perhitungan IKU 1.1:

= Jumlah lulusan 2021 = 662

= 9% Kategori responden 35%

= Minimum responden = 232

= Responden Tracer Study = 310

=  Bekerja kurang dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP=8

= Bekerja kurang dari 6 bulan dan pendapatan kurang dari 1.2x UMP =226
=  Bekerja lebih dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP=0

=  Bekerja lebih dari 6 bulan dan pendapatan kurang dari 1.2x UMP=17

»  Wirausaha kurang dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP = 0
=  Wirausaha kurang dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP = 1
=  Wirausaha lebih dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP=0

=  Wirausaha lebih dari 6 bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UMP=1

=  Melanjutkan studi =7

Pencapaian IKU 1 2022 = 65.94

Total pembobotan 204.4
Jadi:
= 204.4/310x100
=65.94%

\ Capaian IKU 1.1 =65.94%

[ Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Capaian IKU 1.1

90% 80% 82%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

65,94%

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta

mTarget 2023 = Realisasi 2023 Persentase Capaian 2023

Gambar 3-3 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan




[ Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

CAPAIAN IKU 1.1 TAHUN 2021, 2022 DAN 2023

100,00% 88,00%
80,00% \ 1%
50 00% —& 65,94%
40,00%
20,00%
0,00%
2021 2022 2023

=@ [|KU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi;
atau menjadi wiraswasta

Gambar 3-4 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

{ Program dan Kegiatan IKU 1.1

Program pendukung kegiatan IKU 1.1 di PPNS adalah career coaching dimana yang PIC-
nya ada ibu Ponti dan Profesional Expo PIC-nya Pak Syafii



[ Hambatan/permasalahan ]

a.  Dari 662 mahasiswa lulusan tahun 2021, yang merespon dan mengisi tracer study baru
310 responden (47%) dan sisanya belum merespon dan mengisi data tracer yang telah
disosialisasikan (53%)

b.  Berbagai faktor yang membuat para lulusan ini belum merespon tracer study antara lain:
a. Masih dalam upaya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi

b. Belum ingin memberikan informasi karir awal yang mungkin sudah dimulai tetapi
belum sesuai dengan keinginan ataupun mimpinya

c. Masih belum ingin diketahui data dan informasinya.

d. sekitar 53% dari kontak yang belum merespon tidak dapat dihubungi,
mengindikasikan bahwa alumni telah berganti nomor kontak™

[ Strategi pencapaian target kinerja ]

a. Mulai awal kelulusan dan yudisium harus menarik data dan isian tracer untuk alumni
sebagai syarat yudisium.
b. Membuat jejaring pengisian data dengan email blast, WA blast pada tiap triwulan dengan

penarikan diawal tri semester

IKU 1.2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan

pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi

[ Definisi Operasional IKU 1.2 (Kepmendikbudristek 210/M/2023) }




Tabel 3-3 Definisi Operasional IKU 1.2 (Kepmendikbudristek 210/M/2023)

2. | Mahasiswa a. Kriteria kegiatan pembelajaran di luar program studi %
berkegiatan /merath prestasi Mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 yang menghabiskan sampai dengan 20 (dua puluh) sks per

di luar program studi: semester di Juar program studi. Batas minimal yang dapat dihitung adalah paling sedikit 10

(sepuluh) sks untuk mahasiswa S1/D4/D3 dan 5 (lima) sks untuk mahasiswa D1 dan D2,

Persentase mahasiswa S1 dan| Kegiatan boleh dikombinasikan dan dihitung kumulatif:

D4/D3/D2/D1 yang: 1) Magang atau praktik kerja:

a. menjalankan kegiatan Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, organisasi multilateral,

pembelajaran  di  luar institusi pemerintah, ataupun perusahaan rintisan (startup company.
program studi; atau 2) Provek di desa:

b. meraih prestasi Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat di
pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun ekonomi rakyat, infrastruktur, dan
lain-lain,

3] Mengajar di sekolah:
Kegiatan mengajar di sckolah dasar dan menengah. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa,
No Indikator Kinerja Definisi, Kriteria, dan Formula Satuan

4)

6)

7

8)

9

ataupun daerah terpencil.

Pertukaran pelajar:

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi lain, baik di luar negeri maupun di

dalam negen. Pertukaran pelajar juga menghitung aktivitas mahasiswa yang dilakukan

antarprogram studi pada perguruan tinggi yang sama dan mahasiswa inbound yang

diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran mahasiswa.

Penelitian atau riset:

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial h iora yang dilakukan di b

pengawasan dosen atau peneliti.

Kegiatan wirausaha:

Mahasi mengembangkan kegiatan kewirausah secara diri ataupun bersama-

sama dengan mahasiswa lain,

Studi atau proyek independen:

Mahasiswa dapat mengembangkan scbuah proyek yang diinisiasi secara mandin {untuk

mengikuti lomba tingkat internasional yang relevan dengan keilmuannya, proyvek

teknologi, maupun rekayasa sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara mandir

ataupun bersama-sama dengan mahasiswa lain.

Proyek kemanusiaan:

Kegiatan sosial/pengabdian kepada masy: arakat vang mcrupakan program perguruan

tinggi atau untuk sebuah yayasan atau org 1siaan, baik di dalam maupun

luar negeri (seperti penanganan bencana alam. pemberdayaan masyarakat penyelamatan

lingkungan, palang merah, peace corps, dan seterusnya),

Bela negara:

Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pendidikan dan/atau pelatihan

kepada mahasiswa guna menumbuhkembangkan sikap dan perilaku serta menanamkan

nilai dasar Bela Negara dan cinta tanah air {contoh: Pembinaan Kesadaran Bela Negara

(PKBN), komponen cadangan, dan seterusnya). Kegiatan diselenggarakan oleh:

a) perguruan tinggi bekerja sama dengan Kementerian Pertahanan dan/atau
kementerian/lembaga lain terkait; dan/atau

b) Kementerian Pertahanan dan/atau kementerian/lembaga lain terkait.

W




No. Indikator Kinerja Definisi, Kriteria, dan Formula Satuan

b. Kriteria prestasi

Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil:

1) Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat juara I sampai dengan juara [1l
pada kompetisi:
a) tngkat internasional;
b) tingkat nasional; atau
c) tingkat provinsi.

2) Memiliki karya yang digunakan dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat.

3) Mendapatkan sertifikasi kompetensi internasional,

Formula:
a. Perguruan Tinggi Negeri Akademik

" n n
(El ankn X 50)+ ( lbnkn X 20)+ (Zlcnkn X 30)
X X Y

a = jumlah mahasi yang m
sesuai kriteria minimal,

kan kegiatan pembelajaran di luar program studi

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa sesuai
kriteria minimal,

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa,

x = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi.

y = total jumlah mahasiswa aktif,

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks, tingkat
wilayah kompetisi, dan peringkat kejuaraan, dan sebagainya),

No. Indikator Kinerja Definisi, Kriteria, dan Formula Satuan

b, Perguruan Tingg Negeri Vokasi
1) Formula untuk Politeknik

Ta, Kk Yag k T bk T
(Z: Inffn 25)+(Z| L 25)+ (be.. L 20)+ (zlcnkn % 30)
x x x y
2] Formula untuk Akademi Komunitas
Yay k Y bk T enk
(2—‘ InTn so>+ (z—‘ et 55 zo)+ (2—' i i 30)
x x y
a,= jumlah mabasiswa yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi

sesuai kriteria minimal.

a,= jumlah mahasiswa yang menjalankan kegiatan magang wajib di luar program studi
sesuai kriteria minimal.

ay= jumlah mahasiswa D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program
studi sesuai kriteria minimal dan menjalankan kriteria magang wajib.

b = jumlah mahasiswa inbound yang diterima dalam program pertukaran mahasiswa sesuai
kriteria minimal,

¢ = jumlah prestasi oleh mahasiswa,

x = jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi,

y = total jumlah mahasiswa aktf,

k = konstanta bobot [pembobotan mempertimbangkan kuantitas konversi sks, tingkat
wilayah kompetisi dan peringkat kejuaraan, dan lain-lain)

Perhitungan IKU 1.2 dari capaian Sidakin

Progres/kegiatan IKU 1.2 ini mahasiswa Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) telah

Data capaian IKU dari Sidakin



Gambar 3-6 Capaian IKU 1.2 di aplikasi Sidakin



-

Rumus IKU 1.2

Dimana:

Variabel al= jumlah mahasiswa D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi sesuai kriteria minimal.

Variabel a2= jumlah mahasiswa D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan magang wajib di luar
program studi sesuai kriteria minimal.

Variabel a3=jumlah mahasiswa D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi sesuai kriteria minimal dan menjalankan kriteria magang wajib

Variabel b=Jumlah mahasiswa inbound D4/D3/D2 yang diterima dalam program pertukaran
mahasiswa sesuai Kriteria minimal

Variabel c=Jumlah prestasi oleh mahasiswa

Variabel x=Jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi

Variabel y=Total jumlah

Perhitungan:

(x) Mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran di luar program studi sesuai syarat (x) =1411

(y) jumlah mahasiswa aktif 2022 =4292

(a1l Mahasiswa belajar diluar program studi. Total bobot 624.4 jumlah mahasiswa 715

(a2) Mahasiswa yang menjalankan magang wajib diluar Program Studi: Total bobot 730 jumlah
mahasiswa 730

(b) Mahasiswa inbound sesuai kriteri minimal, total bobot 102, jumlah 102 mahasiswa.

(c) Prestasi mahasiswa. Total bobot 46.4 jumlah mahasiswa 89 mahasiswa. Hasil penghitungan
target kinerja untuk IKU 2 — 38.76%

al=624.4 a2=730 b=102 c¢=46.4 x=1411 y=4292

= (624.4/1411)x25)+(730/1411x25)+(102/1411x20)+(46.6/4292x30)

=38.76

Capaian IKU 1.1 = 38.76%




[ Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan ]

Capaian IKU 1.2
140% 129%

120%
100%
80%

60%
38,76%
30%

40%

0%
[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi;
atau meraih prestasi

mTarget 2023  mRealisasi 2023  ® Persentase Capaian 2023

Gambar 3-7 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

[ Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya ]

PERBANDINGAN IKU 1.2 TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
70,00%
60,00%
50,00%
40,00% 38,76%
30,00%
20,00%
10,00%

64%

34,00%

0,00%
2021 2022 2023

—@—[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di
luar program studi;
atau meraih prestasi

[ Program atau kegiatan pendukung IKU 1.2

Program kegiatan yang mendukung IKU 1.2 ini antara lain juga Wirausaha Merdeka.
Kegiatan WMK di PPNS seperti pada dokumentasi dibawabh ini:



Gambar 3-8 Kegiatan WMK PPNS

Kegiatan pendukung IKU 1.2 adalah Wirausaha merdeka di PPNS, kegiatan tersebut menjadi
pendukung capaian IKU 1.2. Media Realease Wirausaha Merdeka PBLT 2.0 2023

Liputan CNN https://youtu.be/D41gHEistTM?si=-KOCKKKkP-gsEfvGr
Media Release Wirausaha Merdeka 2023 PBLT 2.0 2023 PPNS
Liputan CNN https://youtu.be/D41gHEistTM?si=-KOCkKkP-gsEfvGr

Media Online
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/kadin-surabaya-apresiasi-sukes-program-wmk-di-ppns/
https://www.analisapost.com/post/demo-day-ppns-tampilkan-karya-inovatif-dan-buka-peluang-kerja
https://mercuryfm.id/06/52910/
https://kabarbisnis.com/read/28122094/ketua-kadin-surabaya-beri-apresiasi-keberhasilan-program-
wirausaha-merdeka-2023-di-ppns-
https://www.analisapost.com/post/demo-day-sebagai-ajang-mahasiswa-memamerkan-hasil-kreasi-
bisnisnya
https://www.rri.go.id/daerah/471299/ketua-kadin-surabaya-apresiasi-keberhasilan-program-wirausaha-
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Gambar 3-9 Media Realease Wirausaha Merdeka PBLT 2.0 2023

Progres/kegiatan IKU 1.2 ini mahasiswa Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) telah
meraih banyak prestasi baik Juara I, 11, dan I11. Terdapat 89 mahasiswa PPNS tahun 2022 yang
telah meraih prestasi dikancah nasional dalam ajang yang diselenggarakan oleh Pusat Prestasi
Nasional (Puspresnas). Badan Koordinasi Kemahasiswaan Politeknik se-Indonesia
(BAKORMA), dan beberapa institusi lain. Predikat juara tersebut datang dari lomba-lomba
antara lain adalah Kontes Robot Indonesia (KRI), Kontes Kapal Cepat Tak Berawak Nasional
(KKCTBN), Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS), National Welding Competition
(NWC), National CAD-CAM Competition (NCC), National Polytechnic English Olympic
(NPEO), MTQ Politeknik Tingkat Nasional, Polytechnic Creative Festival (PC-Fest),

kompetisi beladiri, lomba karya tulis ilmiah, lomba karya tulis ilmiah, lomba desain kapal,



lomba kewirausahaan, dan beberapa lomba teknologi lainnya. Sumber pengambilan data IKU
1.2 dari aplikasi PDDikti dengan parameternya tahun 2022 (semester genap 2021/2022 dan
semester ganjil 2022/2023) yang kemudian ditarik oleh Sidakin. Target awal IKU 1.2 sebesar
25% mengalami perubahan pada akhir tahun 2023 menjadi 30% (menggunakan golden standar
BLU). Secara capaian IKU 1.2 ini mengalami penurunan sebesar 25.24% dibanding tahun 2022
yang lalu, namun jika dibandingkan dengan target IKU tahun 2023 ini target naik menjadi 30%,
sehingga secara capaian IKU 1.2 tidak mengalami penurunan, karena dengan target yang naik,
IKU 1.2 ini bisa tercapai.

Namun yang menjadi evaluasi adalah adanya beberapa kategori lomba dan lomba baru yang
baru pertama kali diikuti oleh mahasiswa PPNS, sehingga kurang persiapan dan masih meraba-
raba lomba tersebut. Selain prestasi sebanyak 89 mahasiswa ada juga mahasiswa yang belajar
di luar Program Studi 715 mahasiswa dengan bobot 624.4. Mahasiswa menjalankan magang
wajib diluar Program Studi 730 mahasiswa dengan bobot 730. Mahasiswa inbound terekap
sebanyak 102 dari berbagai Politeknik lain yang mengikut Wirausaha Merdeka di PPNS.
Kegiatan Magang di Industri:

6:55 AN

Gambar 3-10 Kegiatan Magang di Industri

[ Hambatan/Permasalahan

Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menggapai prestasi juara di tingkat nasional
tersebut diantaranya adalah kurangnya persiapan dalam menghadapi lomba yang disebabkan
oleh padatnya jadwal perkuliahan dari mahasiswa. Selain kurang persiapan, juga disebabkan
adanya nomor atau kategori lomba yang baru dan bahkan adanya lomba/kompetisi yang baru



pertama kali diikuti sehingga perlu penyesuaian dan persiapan lebih karena mahasiswa belum

ada pengalaman dalam nomor atau kategori atau lomba/kompetisi baru.

[ Strategi Pencapaian Target Kinerja ]

Perlunya dosen pembimbing untuk terus memantau dan mendorong mahasiswanya untuk
lebih giat dan semangat latihan dan mempersiapkan diri untuk menghadapi perlombaan atau
kompetisi, selain itu juga perlunya mempelajari dan persiapan kompetisi atau nomor/kategori

baru yang baru pertama kali diikuti dan perlunya adaptasi dengan lomba baru tersebut.

Sasaran Kinerja Utama 2

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

Berdasarkan data yang tercatat pada tahun 2023, pencapaian Sasaran Kinerja Utama [2]
berfokus pada peningkatan kualitas dosen pendidikan tinggi, menunjukkan hasil yang beragam.
Meskipun ada beberapa hasil yang melebihi target, namun masih terdapat gap antara target dan
realisasi pada masing-masing indikator. Untuk IKU 2.1, persentase dosen yang terlibat dalam
kegiatan tridharma di luar perguruan tinggi masih jauh dari target, mencapai hanya 13% dari
30%. Sementara itu, pada IKU 2.2, persentase dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi atau
berasal dari kalangan praktisi profesional juga belum memenuhi target, dengan realisasi
sebesar 17% dari 60%. Namun, pencapaian IKU 2.3 menunjukkan hasil yang jauh melebihi
target sebesar 154.59, menandakan pengakuan internasional dan penerapan yang signifikan
terhadap keluaran dosen. Dengan demikian, sementara ada tantangan yang perlu diatasi dalam
meningkatkan keterlibatan dosen dalam kegiatan tridharma dan mendapatkan sertifikasi, serta
pengakuan internasional terhadap karya dosen yang menunjukkan hasil yang sejalan dengan
peningkatan kualitas pendidikan tinggi.

Sasaran [2] ini didukung oleh 3 Indikator Kinerja Utama yaitu:

a. [IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar
program studi

b. [IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi

profesional, dunia usaha, atau dunia industri



[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Hasil capaian Sasaran [2] dari tahun 2021 s.d 2023 sebagai berikut:

SASARAN 2
CAPAIAN IKU TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
200,00%
162% _
150,00% 100% 0 =& 155%
100,00% < 95%
72%
50,00% o—
48,00% 62% 16,50%
0,00%
2021 2022 2023

== [|KU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

=8=—[|KU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha
dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri

=0 [IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Gambar 3-11 Sasaran 2 Capaian IKU Tahun 2021, 2022, dan 2023



[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar

program studi

Definisi Operasional IKU 1.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Tabel 3-4 Definisi Operasional IKU 1.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Indikator Kinerja

Definisi, Kriteria, dan Formula

Satuan

¢) organisasi nirlaba nasional dan internasional;
f) institusi/organisasi multilateral;
gl lembaga pemerintah; atau
h} BUMN/BUMD,
2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) di:
a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan swasta berskala kecil ke atas;
c) perusahaan teknologi global,
d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi; atau
e) organisasi nirlaba nasional dan internasional,
3) Khusus untuk dosen dari Program Studi Seni Budaya dapat juga berkegiatan:
a} berkreasi independen atau me pilkan karya;
b) menjadi juri, kurator/atau panitia acara seni budaya tingkat nasional; atau
¢ menjadi pendiri (founder} atau pasangan pendiri jco-founder) sanggar.

d. Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi.

Dosen yang membimbing mahasiswa dalam kurun waktu 1 (satu) tahun terakhir:

1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di luar program studi;

2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestast dalam kompetisi atau lomba pada
peringkat juara [ sampai dengan juara Il pada kompetisi:
a) tingkat internasional;
b) tingkat nasional; atau
¢) tingkat provinsi.

3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri
dan masyarakat.

4) Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional.

Formula:
w3 k
Zanky :" L % 100

n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen Nasional] NIDN vang berkegiatan tridharma di




Gambar 3-12 Capaian IKU 2.1 di aplikasi Sidakin

-

Rumus IKU 2.1

Dimana:

Variabel n = jumlah dosen dengan NIDN yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan

di luar program studi

Variabel t = jJumlah dosen dengan NIDN

Variabel k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi perguruan tinggi tempat
pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis kegiatan membimbing, tingkat prestasi

mahasiswa dsb.).

Perhitungan:

(t) = 159 dan k = 20.75

= k/t*100

= 20.75/159x100

=13.05%

Jadi capaian IKU 2.1 = 13.05%




Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Capaian IKU 2.1
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13,05%

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

m Target 2023 m Realisasi 2023 = Persentase Capaian 2023

Gambar 3-13 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

CAPAIAN IKU 2.1 TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
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=@ [|KU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai
praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi

Gambar 3-14 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Program dan Kegiatan IKU 2.1

Perhitungan IKU 2.1 menggunakan parameter waktu pembilang tahun 2022 dan parameter
waktu penyebut data kumulatif sampai dengan akhir tahun 2022. Data dari Sister dan PDDikti



dan ditarik oleh aplikasi Sidakin. Saat ini progres pencapaian IKU 2.1 PPNS menggambarkan
upaya nyata dalam meningkatkan partisipasi dosen dalam kegiatan tridharma di luar
lingkungan program studi. Dengan pencapaian sebesar 13.05%, Jumlah dosen ber NIDN (t)
159 dosen. PPNS bahwa masih ada potensi peningkatan yang dapat terkait kegiatan Tridharma
di luar PPNS. Sejumlah dosen PPNS saat ini telah aktif berkontribusi di perguruan tinggi lain,
menjadi praktisi di dunia industri, dan membimbing mahasiswa dalam kegiatan di luar program
studi. Dosen tersebut tidak hanya membawa pengalaman praktis ke dalam kelas, tetapi juga
menciptakan konektivitas yang berharga antara dunia akademis dan industri. Meskipun capaian
masih di bawah target 30%, langkah-langkah konkret telah diambil untuk mendukung

terlibatnya dosen dalam tridharma perguruan tinggi di luar kampus PPNS

Dalam perjalanan mencapai target IKU 2.1, PPNS menghadapi sejumlah kendala yang perlu
segera ditemukan solusinya. Salah satunya adalah tantangan waktu yang dihadapi oleh dosen
untuk terlibat dalam kegiatan di perguruan tinggi lain atau dunia industri, mengingat beban
kerja dan tanggung jawab di lingkungan PPNS sendiri cukup padat. Selain itu, adanya
pembatasan logistik dan biaya juga menjadi hambatan, terutama dalam menfasilitasi kegiatan
yang  melibatkan  mahasiswa di  luar  lingkup  program  studi.  Untuk
mencapai peningkatan yang signifikan, PPNS menyadari bahwa solusi terhadap kendala ini

perlu diintegrasikan dalam strategi yang lebih menyeluruh.

Dalam merespon kendala yang dihadapi, kami merancang strategi berbasis solusi. Pertama,
PPNS akan mengembangkan model fleksibilitas waktu bagi dosen untuk dapat terlibat dalam
kegiatan di perguruan tinggi lain atau industri tanpa mengorbankan kualitas pengajaran di
program studi utama. Ini melibatkan peninjauan dan penyesuaian alokasi waktu kerja dosen

dengan tetap mengikuti peraturan yang ada. Kedua, PPNS akan mengidentifikasi peluang
kerjasama dan dukungan eksternal yang dapat membantu mengatasi pembatasan logistik dan
biaya. Ini termasuk mencari mitra industri yang bersedia mendukung program tridharma dan
menyediakan fasilitas bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan di luar program
studi. Dengan kombinas strategi ini, PPNS yakin dapat mencapai peningkatan signifikan dalam
persentase dosen yang terlibat dalam kegiatan tridharma di luar program studi, mendekati target

30%. Langkah-langkah ini akan membantu memperkuat hubungan antar perguruan tinggi,



dunia usaha dan di dunia industri, dan memastikan mahasiswa mendapatkan pengalaman yang

beragam dan kontekstual demi tercapainya IKU 2.1



[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri

al IKU 2.2 (Kepmendikbudristek r 210/M/2023)

Tabel 3-5 Definisi Operasional IKU 2.2 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

4. | Kualifikasi dosen/pengajar: a. Kriteria sertifikat kompetensi/ profesi %
Dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut:
a. persentase  dosen  yang 1) Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi

memiliki sertifikat (BNSP) aktif;

kompetensi/profesi vang 2) Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) vang diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
diakui oleh dunia usaha dan Riset, dan Teknologi;

dunia industri; atau 3) Lembaga atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional;

o

-persentase  pengajar  yvang 4) Perusahaan Fortune 500; atau
berasal dari kalangan 5) Dunia usaha dunia industri,
praktisi profesional, dunia
usaha, atau dunia industri. | b, Kriteria pengajar vang berasal dari kalangan praktisi
Praktisi mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal wakiu per semester vang

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi
berpengalaman kerja penuh waktu:

1) Bekerja di:

a) perusahaan multinasional;
b) perusahaan swasta berskala menengah ke atas;
¢) perusahaan teknologi global;
d) perusahaan rintisan (startup company) teknologi;
e) organisasi nirlaba nasional dan internasional;
f) institusi/organisasi multilateral;
g lembaga pemerintah; atau
h) BUMN/BUMD,
2) Menjadi wiraswasta pendiri (founderj atau pasangan pendin (co-founder] di:




Perhitungan IKU 2.2 dari capaian Sidakin

Gambar 3-15 Capaian IKU 2.2 di aplikasi Sidakin

[Rumus IKU 2.2

Dimana
Varlabel a =Jumlah dosen dengan NIDN/NIDK yang mem|I|k| sertlflkat kompeten3|/profe3|




Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Capaian IKU 2.2
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Gambar 3-16 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

PERBANDINGAN IKU 2.2 TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
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—@—[|KU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan

dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau
dunia industri

Gambar 3-17 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya



Proaram dan Keﬂiatan IKU 2.2

Pencapaian IKU 2.2 saat ini mencerminkan upaya PPNS untuk meningkatkan persentase dosen
yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan industri, serta
mendatangkan pengajar dari kalangan praktisi profesional. Dengan pencapaian sebesar 16.5%,
PPNS mengakui bahwa masih ada jarak signifikan menuju target sebesar 60%. Beberapa dosen
telah aktif memperoleh sertifikasi kompetensi yang relevan dengan bidang keahlian, sehingga
membawa pemahaman praktis ke dalam lingkungan akademis. Meskipun progres ini positif,
tantangan signifikan dihadapi untuk menggandakan pencapaian ini dan memperluas kontribusi

praktisi profesional di dunia usaha dan industri dalam pengajaran

Gambar 3-18 Kegiatan Pendukung Pencapaian IKU 2.2



Dalam perjalanan mencapai target IKU 2.2, PPNS mengidentifikasi sejumlah kendala yang
memerlukan perhatian mendalam. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya yang dapat diakses
oleh dosen untuk memperoleh sertifikasi kompetensi atau pelatihan lanjutan. Faktor biaya, waktu, dan
kurangnya kesadaran akan manfaat yang dapat diperoleh dari sertifikasi sering menjadi hambatan.
Selain itu, pembatasan dalam memperoleh pengajar praktisi dari dunia usaha dan industri juga menjadi
tantangan, terutama dalam menjembatani kesenjangan antara dunia akademis dan praktik lapangan.
Solusi yang efektif diperlukan untuk mengatasi hambatan ini dan meningkatkan partisipasi

dosen dalam sertifikasi dan peningkatan pengajar dari kalangan praktisi.

Dalam menanggapi kendala tersebut, PPNS merancang strategi yang komprehensif untuk
meningkatkan partisipasi dosen dalam sertifikasi kompetensi dan membawa lebih banyak
pengajar dari dunia praktisi. Pertama, PPNS akan meningkatkan keikutsertaan dalam program
pemerintah seperti MBKM, Praktisi Mengajar dan lainnya, sehingga kegiatan dapat lebih
terencana, dan dukungan finansial dan waktu bagi dosen yang berkomitmen untuk
meningkatkan sertifikasi dan keterampilan mereka. Ini dapat mencakup insentif keuangan,
dukungan untuk biaya pelatihan, dan fleksibilitas waktu kerja untuk memfasilitasi pelatihan.
Kedua, PPNS akan memperluas kemitraan strategis dengan industri dan praktisi profesional
untuk mendatangkan lebih banyak pengajar dari luar perguruan tinggi. Ini melibatkan
pembentukan jaringan, seminar, dan kolaborasi proyek yang memberikan manfaat bagi kedua
belah pihak. Melalui kombinasi langkah-langkah ini, PPNS bertujuan untuk meningkatkan
persentase dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi/profesi dan mendatangkan lebih banyak
pengajar dari dunia usaha dan industri, sehingga dapat mendekati target 60%. Ini akan
memperkuat kualitas pengajaran dengan membawa wawasan praktis dan pengalaman langsung

dari dunia profesional ke dalam lingkungan akademis.



[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah pe jumlah dosen

Definisi Operasional IKU 2.3 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Tabel 3-6 Definisi Operasional IKU 2.3 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

No. Indikator Kinerja Definisi, Kniteria, dan Formula Satuan

Jumlah keluaran dosen yang | a. Karya tulis ilmiah, terdiri atas:
berhasil mendapat rekognisi 1) artikel ilmiah, buku akademik, dan bab (chapter) dalam buku akademik;

internasional atau diterapkan 2] karya rujukan: buku saku (handbook), pedoman (guidelines) manual, buku teks
oleh masyarakat /industri/ (textbook), monograf, ensiklopedia, kamus;
pemerintah per jumlah dosen, 3) studi kasus; dan/atau

4) laporan penelitian untuk mitra,

b. Karya terapan, terdiri atas:
1} produk fisik, digital, dan algoritma (termasuk prototipe); dan/atau
2} pengembangan invensi dengan mitra,

c. Karya seni, terdini atas:
1) visual, audio, audio-visual, pertunjukan (performance),
2} desain konsep, desain produk, desain komunikasi visual, desain arsitektur, desain knya;
3) karya tulis novel, sajak, puisi, notasi musik; dan/atau
4) karya prescrvasi (contoh: modernisasi seni tari dacrah),

Formula:

Lniks
%xloo

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK yang mendapat rekognist internasional atau
digunakan oleh masyarakat/industri/pemerintah,
t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK.

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi internasional atau
penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas Karva),

Perhitungan IKU 2.3 dari capaian Sidakin

Capaian IKU 2.3 yang diambil dari data Sidakin sebagai berikut:

Gambar 3-19 Capaian IKU 2.3 di Aplikasi Sidakin



/Rumus IKU 2.3

Dimana
Variabel n = Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari dosen dengan
NIDN yang mendapat rekognisi internasional atau digunakan oleh masyarakat/industri/pemerintah
Variabel k=Jumlah dosen dengan NIDN
Variabel t = Konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan tingkat rekognisi
internasional atau penerapan oleh masyarakat/industri/pemerintah atas
karya)
Perhitungan:
n=245.8
k =159
= 245.8/159x100
= 154.59%
Capaian IKU 2.3 = 154.59%

¥
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Gambar 3-20 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan



Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya
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[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan
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masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen
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Gambar 3-21 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya
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Gambar 3-22 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya



Capaian IKU 2.3 ini didapat dari aplikasi Sister (Sistem informasi Sumberdaya Terintegrasi).

Data input untuk IKU 5 dilakukan dari akun dosen masing.

Input data untuk publikasi karya ilmiah dapat dilakukan secara manual oleh dosen atu dengan

cara melakukan impor data dari SINTA . Contoh dari salah satu dosen PPNS sebagai berikut:



Gambar 3-23 Contoh Kegiatan Capaian IKU 2.3



Program dan Kegiatan penunjang IKU 2.3 bisa diklik di link berikut ini

Gambar 3-24 Program dan Kegiatan penunjang IKU 2.3

Dosen-dosen PPNS telah melakukan Tridharma Perguruan Tinggi Yyaitu: melakukan
Pengajaran, Penelitian, serta menerapkan hasil riset kepada masyarakat, selain itu juga sudah
menghasilkan solusi inovatif, dan menciptakan produk serta sistem yang memberikan manfaat
konkret bagi masyarakat. Publikasi buku yang relevan juga telah memberikan kontribusi
berharga dalam membagikan pengetahuan dan pemahaman kepada publik. Dosen-dosen PPNS
juga berhasil meraih pengakuan internasional, menegaskan dampak positif hasil kerja dosen di

tingkat global



Meskipun mencapai kemajuan yang signifikan, PPNS tidak menutup mata terhadap beberapa
kendala yang perlu segera diatasi. Koordinasi antar unit menjadi tantangan, memerlukan
perbaikan untuk memastikan sinergi yang optimal dalam mengaplikasikan hasil kerja dosen.
Kompleksitas birokrasi juga menjadi hambatan yang dapat memperlambat implementasi.
Selain itu, perubahan regulasi yang dinamis memerlukan adaptasi yang cepat. Untuk mengatasi
hal ini, PPNS berkomitmen untuk memperkuat koordinasi internal, menyederhanakan prosedur
birokrasi, dan mempercepat penyesuaian terhadap perubahan regulasi. Dengan
mengidentifikasi dan mengatasi kendala ini, kami yakin dapat meningkatkan efisiensi dan

dampak positif karya dosen di masyarakat

Sebagai respon terhadap kendala yang diidentifikasi, PPNS telah merancang strategi yang
terfokus untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan pemanfaatan hasil kerja dosen di
kalangan masyarakat. Pertama, PPNS akan memperkuat koordinasi internal dengan
mengimplementasikan mekanisme komunikasi yang lebih efektif antar unit. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap unit dapat bekerja sama secara sinergis, memaksimalkan
dampak positif dari hasil karya dosen. Kedua, PPNS berkomitmen untuk menyederhanakan
prosedur birokrasi internal agar proses implementasi menjadi lebih cepat dan efisien. Langkah-
langkah ini akan membantu mengurangi hambatan administratif yang mungkin memperlambat
pemanfaatan hasil karya dosen. Selanjutnya, dalam menghadapi perubahan regulasi, PPNS
akan mengadopsi pendekatan yang responsif dan adaptif. Tim P3M akan secara rutin
memantau perkembangan regulasi terkini, dan dengan cepat mengidentifikasi langkah-langkah
yang perlu diambil untuk memastikan kepatuhan dan kesesuaian. Melalui pendekatan ini, kami
berharap dapat meminimalkan dampak negatif perubahan regulasi terhadap implementasi hasil
kerja dosen. Keseluruhan, strategi dan tindak lanjut ini dirancang untuk memperkuat kontribusi
positif dosen dalam masyarakat, sambil menciptakan lingkungan yang mendukung

pertumbuhan dan penerapan pengetahuan yang berkelanjutan.



Sasaran Kinerja Utama 3

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran

Ketercapaian Sasaran [3] Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran ditandai dengan

tercapainya IKU 3.1 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 dan IKU 3.2

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based

project) sebagai bagian dari bobot evaluasi. Kerjasama untuk mengetahui kurikulum yang

Kualitas kurikulum dan pembelajaran di PPNS ditandai dengan adanya Rencana Pembelajaran

Semester — RPS. Setiap Dosen wajib membuat RPS tiap awal semester. Mana yang

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) dan mana yang

pembelajaran berbasis project (team based project). Penginputan RPS ini melalui aplikasi

PDDikti yang kemudian datanya ditarik oleh Sidakin.

Sasaran kinerja utama ketiga ini ada 3 Indikator Kinerja Utama yaitu:

1. [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

2. [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi"

3. [IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

Capaian Sasaran [3] dari tahun 2021 s.d 2023 seperti pada diagram dibawah ini:

SASARAN 3

CAPAIAN IKU TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
300%

200% 100% 192,00%
100%

100% P " 61,00%
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100% :\\ ]
0% 43,69% 0 €7 0,00%
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=@ [IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

=@ [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi

Gambar 3-25 Sasaran 3 Capaian IKU Tahun 2021, 2022, dan 2023



[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Definisi Operasional IKU 3.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Tabel 3-7 Definisi Operasional IKU 3.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Indikator Kinerja

Definisi, Kriteria, dan Formula

Satuan

Remitraan program studi:

Jumlah kerjasama per
program  studi  S1  dan
D4/D3/D2/D1.

a. Knteria kemitraan
Perjanjian kerja sama berbentuk:

o

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9)
10}

13)

pengembangan kurikulum bersama [merencanakan hasil foutput) pembelajaran, konten,
dan metode pembelajaran);

menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL);

menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh;
menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;

mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi;

menyediakan pelatihan fupskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur;
menyediakan resource sharing sarana dan prasarana;

menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus;

menyelenggarakan program double degree atau joint degree; dan /atau
melakukan kemitraan penelitian.

. Kriteria mitra:

perusahaan multinasional;

perusahaan nasional berstandar tinggi:

perusahaan teknolog global;

perusahaan rintisan (startup company) teknologi;

organisasi nirlaba kelas dunia;

institusi/organisasi multilateral;

perguruan tinggi vang masuk dalam daftar QS200 berdasarkan bidang ilmu (QS200 by
subject);

perguruan tinggi, fakultas, atau program studi dalam bidang vang relevan;
instansi pemerintah, BUMN, dan/atau BUMD;

rumah sakit;

UMKM;

lembaga niset pemerintah, swasta, nasional, maupun internasional; atau
lembaga kebudayaan berskala nasional /bereputasi,

Rasio




Perhitungan IKU 3.1 dari capaian Sidakin

Capaian IKU 3.1 dari Sikerma yang ditarik melalui aplikasi Sidakin sebagai berikut:

Gambar 3-26 Perumusan Pencapaian IKU 3.1

Gumus IKU 3.1 \

Dimana
Variable n = Jumlah mitra kerjasama pada program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 yan
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[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1
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Gambar 3-27 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan
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Gambar 3-28 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Kegiatan kerjasama selama tahun 2023 dimulai bulan Januari 2023 PPNS berhasil membentuk
kepengurusan dewan penasehat industri untuk periode 2023-2026. Bulan Maret 2023
kepengurusan telah menyusun rencana kerja jangka pendek dan jangka panjang untuk
mengoptimalkan peran anggota badan penasehat industri PPNS dalam pengembangan institutsi



PPNS ke depan terutama terkait relevansi kompetensi lulusan PPNS dengan kebutuhan dunia
industri. PPNS pada triwulan pertama juga mengembangkan kerjasama dengan badan
INKLUSI yang merupakan Badan Kerjasama Pemerintah Indonesia dan Australia untuk
mengembangkan PPNS sebagai kampus Inklusif khususnya terhadap kaum disabilitas. PPNS
bekerjasama dengan industri untuk membuka kesempatan bagi generasi muda dengan
keterbatasan fisik atau disabilitas untuk berkarir di industri maritim.

Bulan Januari s.d Maret 2023 ada 9 (MOU) kerjasama Nasional dan 1 (MOU) Internasional.
Pada tanggal 29 Maret 2023 dengan nomor 77/D/OT/2023 PPNS menerima salinan lzin
pembukaan Program Studi Teknologi Rekayasa Energi Berkelanjutan -Bulan April 2023, LSP
Perkapalan Nusantara kerjasama dengan PPNS telah berhasil melaksanakan webinar pada
industri galangan tentang peningkatan kompetensi. Hasilnya, lebih dari 10 orang professional
telah mendaftar pada Sertifikasi Kompetensi LSP P3 Perkapalan Nusantara. -Bulan April - Juni
2023 PPNS juga telah menandatangani beberapa kerjasama dengan SMA dan SMK di Sidoarjo
sebagai hasil tindak lanjut kerjasama dengan Pemkab Sidoarjo khususnya perihal beasiswa
pendidikan dari Pemkab. Chung Yuan Christian University Taiwan telah bekerjasama dengan
melaksanakan International Guest lecture dan International Conference bersama PPNS. -
Bulan Maret Pengurus IAB yang telah dibentuk telah melaksanakan rapat pertama
kepengurusan, beberapa poin yang dibahas adalah kerjasama pendidikan dan juga kesempatan
mempeluas kerjasama dengan mitra industri atau asosiasi internasional. PPNS telah berhasil
melaksanakan asesmen bidang pengelasan bagi mahasiswa PPNS yang akan magang di Eropa
melalui Markija. Program magang ini terbuka khususnya untuk mahasiswa D2 Fast Track
Teknik Pengelasan dan Fabrikasi. PPNS juga menjadi Test Center bagi Markija untuk merekrut
kandidat dari luar PPNS. Terbentuk beberapa kerjasama dengan industri galangan, seperti di
Batam, dll. Kerjasama juga telah diinisiasi bersama Polisi Nasional Timor Leste, perihal
pengiriman mahasiswa Timor Leste khususnya yang berasal dari Marine Police untuk studi di
berbagai prodi di PPNS. PPNS juga akan melakukan implementasi kerjasama dengan
Strathclyde Universitya. PPNS telah mengisi instrumen 130 pertanyaan instrumen PPID
(Pejabat dan Pengelola Dokumentasi dan Informasi) melalui ppid.ppns.ac.id untuk penilaian
Keterbukaan Informasi Publik (KIP) oleh Biro Kerjasama dan Humas Kemdikbudristek.
Dokumen yang perlu disiapkan cukup banyak yakni meliputi Daftar Informasi Publik, Daftar
Informasi yang dikecualikan, SOP, Standar Pelayanan. Kemudian PPNS juga telah berhasil
mengirimkan 7 mahasiswa magang di Eropa melalui Markija. Program magang ini terbuka
khususnya untuk mahasiswa D2 Fast Track Teknik Pengelasan dan Fabrikasi. PPNS juga

menjadi Test Center bagi mahasiswa yang ingin mengikuti sertifikasi dan pelatihan. PPNS



berhasil menanda tangani beberapa MoU dan PKS baru dalam bidang pendidikan, penelitian
dan PkM, diantaranya yaitu: PKS Tri Partit antara PPNS-BRIN-PT Krakatau Steel terkait
penelitian tentang pengelasan pada kapal mini LNG, PKS PPNS-BRIN terkait penelitian kapal
sampah berbahan material HDPE, MoU dengan Samsung Heavy Industri untuk program
pemagangan mahasiswa ke galangan kapal di Korea, MoU dengan Kepolisian Timor Leste
tentang kerjasama pendidikan untuk calon anggota polisi Timor Leste, PPNS juga telah
menandatangani MoU dengan Institusi Perguruan Tinggi Taiwan dalam program INTENSE
TAIWAN, dan Mou dengan beberapa SMK terkait kerjasama penerimaan mahasiswa baru dan
pemagangan siswa. - Bulan Desember 2023, PPNS menerima Award dari IPERINDO (Institusi
Perkapalan dan Sarana Lepas Pantai Indonesia) sebagai Pendidikan Vokasi terbaik di sektor
Maritim yang menunjukkan kuatnya kerjasama yang telah dicapai antara PPNS dan industri
galangan kapal nasional.

Bulan Oktober-Desember, PPNS berupaya memperluas kerjasama bidang produksi dengan
industri terkait untuk mendukung pelaksanaan Project Based Learning, diantaranya

dengan melakukan kunjungan dan penjajagan ke berbagai industri manufaktur khususnya

galangan kapal

1) Banyak industri galangan dan industri penunjang lainnya yang tidak sepenuhnya
mengetahui potensi yang dimiliki oleh PPNS diluar kerjasama pemagangan mahasiswa
yang sudah berjalan.

2) Potensi kerjasama diluar pendidikan, yaitu pada aspek penelitian dan PkM dengan industri
yang relevan masih belum dikelola dengan baik

3) Bengkel dan Laboratorium di lingkungan PPNS belum memanfaatkan potensi yang
dimiliki secara optimal untuk memperkuat kerjasama dengan Industri yang relevan.

4) Implementasi kerjasama internasional masih rendah terutama terkait inbound student dari

luar negeri

1) PPNS sedang melakukan identifikasi potensi masing-masing bengkel dan laboratorium
untuk meningkatkan kerjasama dengan industri
2) Upaya pemasaran potensi PPNS dalam kerjasama produksi mulai diperkuat, salah satunya

dengan penguatan team pemasaran, serta media sosial PPNS



3) Pada 2024, PPNS merencanakan student exchange

untuk mahasiswa luar negeri

mengadakan  kegiatan

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

Definisi Operasional IKU 3.2 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Tabel 3-8 Definisi Operasional IKU 3.2 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Pembelajaran dalam kelas:

Persentase mata kuliah S1 dan

D4/D3/D2/D1 vang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method] atau

pembelajaran kelompok
berbasis project (team-based
project) sebagai bagian dari
bobot evaluasi.

a. Kriteria metode pembelajaran
Mectode pembelajaran di dalam kelas harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
project (team-based project).
1) Pemecahan kasus jcase method):

a) mahasiswa berperan sebagai “protagonis” yang berusaha untuk memecahkan sebuah
kasus;

b) mahasiswa melakukan analisis terhadap kasus untuk membangun rekomendasi solusi,
dibantu dengan diskusi kelompok untuk menguji dan mengembangkan rancangan
solusi; atau

c) kelas berdiskusi secara aktif, dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh
mahasiswa, sedangkan dosen hanya memfasilitas: dengan cara mengarahkan diskusi,
memberikan pertanyaan, dan observasi

2) Pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project).

a) kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) hasi
bersama selama jangka waktu yang ditentukan;

b) kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan
kompleks, lalu diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi:

¢ setiap kelompok mempersiapkan presentasi/karya akhir vang ditampilkan di depan
dosen, kelas, atau audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik vang
konstrukuf;

untuk

gerjakan tugas




Perhitunian IKU 3.2 dari caﬁaian Sidakin

Capaian IKU 3.2 dari aplikasi PDDikti yang ditarik oleh Sidakin sebagai berikut:

Gambar 3-29 Capaian IKU 3.2 di Sidakin

/Rumus IKU 3.2:

Variabel n=jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-based project
sebagai metode

pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi.

Variabel t= total jumlah mata kuliah yang kelasnya diselenggarakan pada tahun berjalan
Perhitungan:

n=267

t=491

= 267/491x100

=54,38%

Jadi capaian IKU 3.2 =54.38%

<

~




Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan
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[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus

(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi
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Gambar 3-30 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan
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=@ [IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) sebagai bagian
dari bobot evaluasi

Gambar 3-31 Perbandingan Realiasi Capaian Kinerja tahun berjalan dengan tahun sebelumnya



Program dan Kegiatan IKU 3.2
L _

Untuk mendukung capaian IKU 3.2 ini PPNS melakukan kegiatan dengan mengundang dosen
dan narasumber untuk menjelaskan tentang IKU 3.2 dengan tema Optimalisasi capaian IKU

melalui pembelajaran PBL PPNS.

Gambar 3-32 Contoh kegiatan pendukung capaian IKU 3.2 ini PPNS

Sesuai dengan Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023, untuk IKU 3.2 tidak ada perubahan
definisi operasional dan formula. Penghitungan ketercapaian IKU 3.2 ini melalui aplikasi
PDDikti dengan mengisi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan Rencana Evaluasi tiap
mata kuliah pada semester 2021.2 dan 2022.2. Untuk pencapaian IKU 3.2 ini PPNS
mengadakan kegiatan workshop dengan tema Optimalisasi capaian IKU untuk Dosen yang
dilakukan pada Bulan Desember, dengan materi paparan tentang peran dosen dalam
peningkatan IKU dengan menyelenggarakan pembelajaran berbasis produksi (PBL) dengan

berdasarkan pada Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).



Hambatan/permasalahan

Perlu adanya sosialisasi dan kerjasama dengan Dosen agar selalu memperbaharui Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) setiap awal semester. Karena input akses data dukung/data RPS
ke PDDikti dari dosen pengampu yang bersangkutan, operator PDDikti hanya memiliki akses

untuk kompilasi data dukung dari dosen pengampu.

Strategi pencapaian target kinerja

Perlu adanya workshop untuk sosialisasi minimal tiap tahun. Dengan sosialisasi dan
komunikasi yang baik dengan dosen diharapkan data RPS lengkap dan memudahkan dalam
penginputan ke PDDikti.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Definisi Operasional IKU 3.3 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Tabel 3-9 Definisi Operasional IKU 3.3 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)



Perhitungan IKU 3.3 dari capaian Sidakin

Gambar 3-33 Capaian IKU 3.3 di Sidakin

4 N

IKU 3.3

Akreditasi Internasional atribut yang berhubungan yaitu lembaga.
Sumber data: BAN-PT - PDDikti

Definisi Operasional dan formula IKU 3.3 tidak mengalami perubahan.
Rumus:

Variabel n=Jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui pemerintah.

Variabel t= Jumlah program studi S1 dan D4/D3/D2 yang telah memiliki lulusan atau
pernah meluluskan minimal 1 (kali)

Perhitungan:

=0/14

=0

g 4




Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Capaian IKU 3.3
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[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah
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internasional yang diakui pemerintah

Gambar 3-35 Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun berjalan

Pada bulan April 2022, Badan akreditasi Internasional Indonesia IABEE, Indonesian
Accreditation Board for Engineering Education sedang mempersiapkan menuju signatory
member Washington Accord untuk Pendidikan akademik. Sementara itu, di IABEE, untuk
Pendidikan Vokasi, belum ada inisiasi perumusan standar akreditasi internasionalnya. Di lain
pihak, seluruh PT dituntut untuk memenuhi IKU yang pada butir ke 8, PT baik Akademik
maupun Vokasi harus terakreditasi Internasional. Oleh karena itu perwakilan
Politeknik PPNS, PNJ, Poli Batam, Polman, PENS dan PoliJe, masing masing mengirim satu
perwakilan sukarelawan untuk merumuskan kriteria akreditasi untuk PTV dalam hal ini PPNS



diwakili Wadir 1 Dr. Eng. Anis Mustaghfirin. Kriteria akreditasi tersebut sesuai ketentuan
Sydney Accord, IEA (International Engineering Alliance) dimana standar Internasional
pendidikan vokasi bernaung. Dengan ini IABEE berkembang bisa mengakreditasi seluruh
program keteknikan baik akademik maupun vokasi di Indonesia dan diakui secara
Internasional. Pada tanggal 1 September 2022, Upaya team kecil Sydney Accord diapresiasi
dari Direktur Akademik Perguruan Tinggi Vokasi Direktorat Jendral Vokasi
Kemendikbudristek dengan diterbitkannya surat keputusan nomor 32/D4/DV.01.00/2022,
tentang tim Akreditasi Internasional PTV. Dengan terbitnya SK ini, tim mendapatkan
dukungan penuh dari Kementerian. Pada bulan Desember 2022, Team Sydney Accord telah
menyelesaikan seluruh kriteria berikut rule and procedure of accreditation dan dokumen
lainnya. Setelah semua dokumen siap, untuk mendaftar sebagai member of Sydney Accord,
kriteria yang telah disusun harus diujikan ke PTV yang terpilih. Pada bulan Desember 2022,
dilakukan penjaringan Program Studi yang ada di seluruh Politeknik di Indonesia dan
didapatkan 94 Program studi dari 23 Politeknik dan PTPPV se-Indonesia. Kemudian
dilakukan penyaringan lagi menjadi 32 Prodi dari 9 Politeknik dan PTPPV se-Indonesia. Mei
2023, Sehubungan dengan terbatasnya jumlah evaluator untuk Sydney Accord, maka dari 32
Prodi Tersebut harus diseleksi lagi hanya menjadi tiga (3) prodi dari tiga (3) Politeknik se
Indonesia yang memenuhi kriteria untuk diajukan menjadi Pilot Akreditasi yakni Prodi K3
PPNS, Prodi Jalan dan Jembatan PNJ serta Prodi Teknik Elektronika PENS. Ketiga Program
Studi tersebut, telah resmi submit dokumen ke system nya IABEE tanggal 9 Juli 2023
(triwulan kedua) untuk dilakukan review oleh evaluator IABEE dan mulai proses akreditasi.
Pada 22 September 2023, PPNS telah berhasil submit dokumen tanggapan pertama Prodi
Teknik K3 terhadap review yang telah dilakukan oleh reviewer IABEE. Proses tersebut
merupakan salah satu tahap dari tiga tahap telaah dokumen, dan selanjutnya dilakukan
kunjungan lapangan pada tanggal 30 Oktober — 1 November 2023, Evaluasi Akhir bulan
Januari 2024. Penyelarasan Bidang EAC Februari 2024 serta Penetapan akreditasi bulan
Akhir maret 2024. Secara capaian untuk IKU 8 di tahun 2023 ini masih proses pelaksanaan
sampai akhirnya penetapan ditahun 2024. Capaian IKU 3.3 dari aplikasi PDDikti yang ditarik
oleh Sidakin masih 0 karena memang PPNS masih proses Akreditasi Internasional.



Gambar 3-36 Contoh kegiatan pendukung capaian IKU 3.3

Evaluasi Akhir bulan Januari 2024. Penyelarasan Bidang EAC Februari 2024 serta Penetapan
akreditasi bulan Akhir maret 2024. Secara capaian untuk IKU 3.3 di tahun 2023 ini masih
proses pelaksanaan sampai akhirnya penetapan di tahun 2024.

Pada tahun ini hanya satu Prodi yang terpilih untuk mengikuti Pilot Project Akreditasi
Internasional IABEE dari 3 Prodi yang diusulkan. Progres tahapan saat ini sudah
menyelesaikan/submit tanggapan pertama Prodi Teknik K3 terhadap komentar reviewer pada
tanggal 22 September 2023. Pada tanggal 30 Oktober - 1 November 2023, telah diilaksanakan
on site visit oleh Asesor IABEE. Saat ini Tim Prodi Teknik K3 sedang menyusun Tanggapan
Akhir ketiga.Tanggapan ketiga banyak membahas Analisis Course Assesment. Secara Umum,
Proses asesmen Capaian Pembelajaran yang didasarkan pada indikator-indikator kinerja yang
rinci telah dijalankan dan dipelihara pada interval waktu yang telah direncanakan, dengan



menggunakan metode-metode yang tepat assesmen berupa Tugas, ujian tulis, ujian praktek dan
observasi. Masing-masing metode assesmen memiliki rubrik penilaian sesuai dengan indikator
kinerja. Metode assesmen pada ujian praktek dan observasi ini digunakan untuk penilaian
keberhasilan CPL pada mata kuliah praktek sedangkan ujian tulis digunakan untuk mata kuliah
teori. Tanggapan akhir ketiga akan di-submit kepada Asesor IABEE pada tanggal
11 Januari 2024 dan Pengumuman akhir akan dilaksanakan Maret 2024.

Sasaran Kinerja Utama 4

Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri

Ketercapaian Sasaran [4] meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Negeri ditandai dengan
nilai SAKIP PPNS yang sudah A (81.50) hal ini tentu saja merupakan indikator keberhasilan
dari Sasaran [4] ini. Adapun untuk kinerja Anggaran dan pelaksanaan RKA-KL sudah berjalan
dengan baik walaupun belum tercapai NKA 94%.

Sasaran kinerja utama keempat ini ada 2 Indikator Kinerja Utama yaitu:

1. [IKU 4.1] Predikat SAKIP

2. [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Capaian Sasaran [4] ini dari tahun 2021 s.d. 2023 sebagai berikut:

TREN CAPAIAN S.4 TAHUN 2021, 2022 DAN 2023
100,00% 93,60%
[ —C
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=@ [IKU 4.1] Predikat SAKIP  —=@==[1KU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L
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Indikator Kinerja Utama 4.1
Predikat SAKIP

Definisi Operasional IKU 1.1 (Kepmendikbudristek nomor 210/M/2023)

Nilai SAKIP PPNS dari tahun 2020-2023 mengalami kenaikan :

Nilai SAKIP PPNS dari tahun 2020-2023
82 81,5

81
80 79,2
79
78
77
76
75
74
73
72

75,6 75,68

2020 2021 2022 2023

e Series 1

Gambar 3-38 Nilai SAKIP PPNS dari tahun 2020-2023

Cara perhitungan IKU 4.1 Predikat SAKIP sebagai berikut:
IKU 4.1 = (30%xA)+(30%xB)+15%xC)+(25%xD)
Keterangan:

A=Perencanaan Kinerja

B=Pengukuran Kinerja

C=Pelaporan Kinerja

D=Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Kategori Penilaian SAKIP adalah sebagai berikut

Tabel 3-10 Kriteria Penilaian Predikat SAKIP

Nilai Predikat Interprestasi ‘
>90-100 AA Sangat Memuaskan
>80-90 A Memuaskan

>70-80 BB Sangat Baik




>60-70 B Baik
>50-60 CcC Cukup (Memadai)
>30-50 C Kurang

PPNS harus bisa mempertahankan nilai yang sudah baik dan harus lebih baik lagi di tahun
2024. Berikut rincian hasil penilaian SAKIP tahun 2023:
1. Perencanaan Kinerja bobot 30% nilai 24,6 dengan data dukung:
= Renstra - Perencanaan kinerja 5 tahunan unit kerja
= Rencana Kinerja
= Tahunan (RKT)/Rencana Kerja
= Penetapan kinerja/Perjanjian kinerja (PK)
= Rencana SKP
= DIPA/RKA
2. Pengukuran Kinerja bobot 30% nilai 24,6 dengan data dukung:
= |ndikator Kinerja Utama (IKU)
= Mekanisme pengumpulan data kinerja
= Definisi operasional indikator kinerja
3. Pelaporan Kinerja bobot 15% nilai 12.3 dengan data dukung:
= Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN)
4. Evaluasi Akuntabilias Kinerja Internal bobot 25% nilai 20 dengan data dukung:
= Pedoman dan pelaksanaan evaluasi internal
= Pemantauan pencapaian kinerja

= Tidak lanjut Hasil Evaluasi Internal



Gambar 3-39 Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja PPNS Tahun 2023

Selain data dukung diatas yang dinilai, ukuran keberhasilan SAKIP tahun 2023 adalah PPNS

dapat meningkatkan capaian target kinerja pada Perjanjian Kinerja (PK). Dari 10 (sepuluh)
Indikator Kinerja Utama (IKU), tercapai 5 (lima) IKU. Capaian ini cukup berbeda dari tahun-
tahun sebelumnya dimana semua IKU tercapai kecuali IKU 3.3. Perhitungan IKU yang
menggunakan tarikan aplikasi pendukung melalui SIDAKIN, dirasa cukup membuat PPNS
harus merubah pengelolaan data agar sumber data yang ada bisa terinput dengan baik dan
menjadikan capaian semua IKU bisa tercapai. Dari liga perdana IKU PTV, PPNS mendapatkan

capaian 2 (dua) IKU sehingga menerima alokasi tambahan BOPTN sebagai Insentif 1IKU



senilai Rp 630.000.000 (Enam ratus tiga puluh juta rupiah). Semoga dengan sinergi bersama
pada tahun 2024, PPNS bisa mencapai semua target IKU dan mendapatkan insentif kembali.

Hambatan/permasalahan

Dari catatan penilaian LHE tahun 2023 tersebut masih ada catatan dimana IKU 3.3 yaitu
persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional belum bisa tercapai, walaupun sudah dalam proses pengajuan akreditasi. Namun
pada akhir tahun 2023 dengan adanya perubahan penghitungan ketercapaian IKU berdasarkan
isian dari aplikasi dan ditarik oleh Sidakin, maka capaian IKU di PPNS yang sebelumnya
hanya 1(satu) IKU yang tidak tercapai, sekarang menjadi 5 (lima) IKU. Dan ini menjadi acuan
ditahun 2024 untuk bisa lebih baik lagi.

Strategi Pencapaian target kinerja

Melakukan pengelolaan data dan koordinasi dengan unit-unit sumber data dengan lebih baik
lagi. Selalu menghimbau agar tertib administrasi, karena itu sangat mendukung pada saat
penilaian SAKIP. Untuk capaian kinerja yang datanya ditarik dari aplikasi yang ditetapkan
menjadikan semangat untuk selalu upload dan update data terkait capaian IKU yang

dipersyaratkan dalam kriteria penilaian kinerja.

Indikator Kinerja Utama 4.2
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Target . .
Realisasi Realisasi Tahun 2023 akhir %Capaian Realisasi

terhadap target
2021 2022 Target Realisasi % REDoa | akhir Renstra 2024

92.8 93.76 94 92.58 98.5% 93.5% 99%

Cara perhitungan IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L sebagai berikut:
IKU 4.2= (50%XEKA) + (50%xIKPA)

Keterangan:

EKA = Evaluasi Kinerja Anggaran

IKPA=Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran



Ketercapaian indikator kinerja 4.2 tahun 2023 belum memenuhi target nasional yang
ditetapkan, dengan nilai capaian 98,5% terhadap target. Realisasi sebesar 92,58 berdasarkan
pada 50% nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) ditambah dengan 50% nilai Indikator
Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Adapun nilai EKA yang didapat PPNS sebesar 93,55
dan nilai IKPA yang didapat PPNS sebesar 91,6 sehingga dari nilai tersebut diperoleh Nilai
Kinerja Anggaran (NKA) PPNS sebesar 92,58.

Hasil ini sedikit mengalami penurunan dari realisasi tahun 2022, sebesar 1,18 poin, walaupun
secara serapan anggaran tahun 2023 lebih baik dari tahun 2022 dengan kenaikan 1,03%, atau
dari 92,63% menjadi 93,66%.

CAPAIAN KINERJA IKU 4.2
93’5/93,76

Target PK Capaian 2022 Capaian 2023

Gambar 3-40 Capaian Kinerja IKU 4.2

Berdasarkan Gambar diatas ketercapaian indikator kinerja pada tahun 2023 turun 1,18
poin dari tahun sebelumnya. Secara rinci untuk membentuk nilai-nilai tersebut kami sampaikan

pada bagan sebagai berikut:

Gambar 3-41 Nilai ketercapaian indikator kinerja



1. Capaian Nilai EKA
Nilai EKA merupakan hasil rata-rata dari 4 aspek antara lain

a. Penyerapan anggaran;

b. Konsistensi;

c. Capaian Output; dan

d. Efisiensi.
Dari 4 hal tersebut, nilai baik dari capaian output sebesar 100, diikuti dengan penyerapan
anggaran sebesar 93,6% dan dua capaian lainnya yaitu konsistensi berada pada angka 81.4%,
efisiensi pada angka 17.78% dengan capaian nilai efisiensi sebesar 94.45%. Dari hasil ini dapat
kami sampaikan bahwa meski serapan anggaran PPNS kurang optimal, namun capaian realisasi
fisik bisa terealisasi dengan baik (100%). Nilai efisiensi Kinerja Anggaran PPNS meskipun
secara angka berada pada deviasi 17.78% namun secara nilai efisiensi anggaran berada pada
posisi yang cukup baik (94.45%). Sedangkan pada indikator konistensi, nilai PPNS pada angka
81.04 masih masuk dalam skala kategori (80%-90%)

2. Capaian Nilai IKPA
Nilai IKPA didapatkan dari

a. Kualitas perencanaan anggaran;

b. Kualitas pelaksanaan anggaran; dan

c. Kaualitas hasil pelaksanaan anggaran.
Sesuai aspek tersebut diatas, diubah menjadi: Dari penilaian tiga aspek IKPA diatas PPNS
berhasil mendapatkan nilai 78.14 pada aspek kualitas pelaksanaan anggaran dan 100 pada nilai
aspek kualitas hasil pelaksanaan anggaran. Aspek kualitas perencanaan anggaran terdiri dari
indikator revisi DIPA dan Deviasi Halaman 111 DIPA, dengan nilai masing-masing 10 dan 5,63.
Aspek kualitas pelaksanaan anggaran terdiri dari 5 (lima) indikator yaitu penyerapan anggaran,
belanja kontraktual, penyelesaian tagihan, pengelolaan UP dan TUP, dan dispensasi SPM. Dari
keseluruhan indikator tersebut, nilai kurang optimal pada deviasi halaman Il DIPA. Hal ini
berarti masih ada inkonsistensi antara perencanaan anggaran dan realisasi anggaran. Kurang
optimalnya capaian deviasi halaman I11 DIPA terjadi karena satker tidak memiliki cukup waktu
untuk memproses revisi halaman 111 DIPA karena bersamaan dengan proses revisi DIPA oleh
eselon | dalam rangka buka blokir, pemblokiran, maupun penambahan anggaran yang
melibatkan DJA Kemenkeu.



B. Realisasi Anggaran

1. Capaian Anggaran

Pagu anggaran Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya dalam DIPA tahun 2023 sebesar

Rp 84.912.829.000. Dari

pagu anggaran

tersebut

berhasil direalisasikan sebesar

79.529.012.913 dengan persentase daya serap sebesar 93,66%. Prosentase realisasi per jenis

belanja adalah sebagai berikut :

Gambar 3-42 Capaian Anggaran per Jenis Belanja Tahun 2023

Capaian optimal pada belanja modal dengan prosentase serapan 99,17%, sementara pada

belanja barang dan belanja pegawai < 95%. Pagu sebesar tersebut di atas digunakan untuk

membiayai pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja. Berikut

rincian penyerapan anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja.

Tabel 3-11 Rincian Penyerapan Anggaran Pada Masing-Masing Sasaran/Indikator Kinerja

Kode
S.1

IKU-1

IKU-2

S.2

Sasaran Kegiatan (SK)/Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK)
Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan

tinggi
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang

berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi;

atau menjadi wiraswasta.

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks
di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan

tinggi

%
Capaian

93,58%

Pagu 2023 Realisasi 2023

32.366.774.000 30.288.307.081

99%

3.740.343.000  3.700.633.772



IKU-3

IKU-4

IKU-5

S.3

IKU-6

IKU-7

IKU-8

S4

IKU-9
IKU-10

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu
(QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang
diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia Kkerja.

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat
rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

Meningkatnya kualitas kurikulum dan
pembelajaran 8.064.533.000
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat
internasional yang diakui pemerintah.
Meningkatnya tata kelola satuan kerja di

88,18%
7.111.087.067

94,32%

lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi 40.741.179.000 38.428.984.993

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Persentase serapan anggaran per sasaran strategis dapat disampaikan sebagai berikut :

Gambar 3-43 Capaian Realisasi Anggaran Per Sasaran Strategis



Jumlah anggaran yang dikelola pada sasaran strategis ini adalah sebesar Rp. 32.366.774.000.

Alokasi ini berasal dari Kegiatan [4467] Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi
Vokasi sumber dana PNBP BLU, yang terdiri dari empat Klasifikasi Rincian Output (KRO)
yaitu:

Gambar 3-44 KRO Program Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi VVokasi

Persentase realisasi anggaran sebesar 93,58% atau senilai Rp 30.288.307.081. Realisasi
anggaran pada sasaran strategis pertama ini cukup baik karena hampir semua kegiatan baik
pengadaan dan non pengadaan terlaksana dengan baik. Sisa alokasi pada kegiatan ini akhirnya
menjadi saldo awal BLU tahun 2024. Kurang optimalnya serapan disebabkan oleh beberapa
hal antara lain :

a. Efisiensi belanja barang pada rincian output (RO) penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan dukungan layanan pembelajaran, khususnya pelaksanaan kegiatan
mahasiswa.

b. Efisiensi belanja modal pada RO Sarana Bidang Pendidikan dan Prasarana Bidang
Pendidikan

c. Efisiensi belanja barang pada RO Layanan Pendidikan PNBP/BLU

Upaya yang dilakukan dalam rangka mengatasi kendala tersebut antara lain :

a. Koordinasi dengan penanggungjawab kegiatan penelitian, pengabdian masyarakat dan
bagian akademik pelaksana layanan pembelajaran

b. Upaya penertiban kegiatan mahasiswa baik dari sisi perencanaan maupun
pertanggungjawaban, termasuk penjadwalan kegiatan, melalui sosialisasi materi
keuangan pada Rapat Koordinasi Kemahasiswaan.



c. Implementasi SIM Layanan Keuangan BLU

Sasaran Strategis 2 : Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Upaya peningkatan kualitas dosen didukung oleh dua kegiatan yaitu “Pembinaan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat pendidikan tinggi vokasi” (6700) dan
“Pengembangan kelembagaan dan peningkatan kualitas sumber daya pendidikan tinggi
vokasi” (6701), dengan total alokasi sebesar Rp 3.740.343.000. Capaian realisasi belanja dari
alokasi anggaran tersebut sebesar Rp 3.700.633.772 atau sebesar 99% dari alokasi anggaran
yang ada. Anggaran ini mendukung kegiatan Matching Fund dan Competitive Fund dalam
rangka mendukung kualitas dosen pendidikan tinggi vokasi. Realisasi anggaran pada sasaran
strategis sangat baik dibandingkan sasaran strategis yang lain.

Sisa serapan sebesar Rp 39.709.228 disebabkan oleh :

a. Efisiensi belanja barang pada kegiatan Matching Fund dan Competitive Fund, seperti
biaya tiket pada perjalanan dinas
b. Efisiensi belanja modal pada kegiatan Matching Fund dan Competitive Fund, yaitu selisih

antara pagu dengan nilai terkontrak.

Sasaran Strategis 3 : Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran

Kegiatan peningkatan kualitas kurikulum dan pembelajaran didukung oleh kegiatan
“Penyediaan dana bantuan operasional perguruan tinggi negeri vokasi” (4466) yang terdiri dari
empat output, dengan detail output dan realisasi anggaran sebagai berikut :

Tabel 3-12 Detail Output Dan Realisasi Anggaran

Kode & Nama Output Persentase Realisasi

[4466.BEI.001] PT Vokasi Penerima Dukungan Operasional (BOPTN Vokasi) 71,94%
[4466.BEI.002] PT Vokasi Penerima Dukungan Layanan Pembelajaran (BOPTN 94,579
Vokasi) 4,57%
[4466.BEI.006] PT Vokasi Penerima Dukungan Sarana dan Prasarana Pembelajaran 98.19%
(BOPTN Vokasi) '
[4466.BEI.007] PT Vokasi Penerima Bantuan Pendanaan Berbasis Indikator Kinerja 95 97%

Utama (BOPTN Vokasi)



Total alokasi pada sasaran strategis ini sebesar Rp 8.064.533.000, dengan capaian realisasi
belanja sebesar Rp 7.111.087.067 atau sebesar 88,18% dari alokasi anggaran yang ada. Dari
profil realisasi per output dapat diketahui bahwa ada satu output yang realisasinya <75%, yaitu
pada kegiatan penjaminan mutu dan audit internal, namun hal ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap keseluruhan capaian. Kurang optimalnya serapan pada sasaran strategis ini
terjadi karena:

a. Belanja barang pada alokasi akreditasi dan penjaminan mutu yang tidak terserap
maksimal. Hal ini karena PPNS mendapatkan bantuan dana atas kegiatan akreditasi
internasional IABEE melalui program competitive fund, serta biaya kontribusi akreditasi
internasional yang pada awalnya cukup besar, ternyata tertagihkan hanya sebagian dari
nilai alokasi, karena adanya konsorsium antar politeknik pelaksana akreditasi
internasional IABEE.

b. Kegiatan akreditasi laboratorium dan tracer study belum ada pembayaran sampai dengan
akhir tahun anggaran

c. Sisa alokasi pada kegiatan mahasiswa

Upaya yang dilakukan dalam rangka mengatasi kendala tersebut antara lain :

a. Koordinasi dengan penanggungjawab kegiatan akreditasi dan tracer study

b. Upaya peningkatan kualitas pelaksanaan kegiatan baik dari sisi perencanaan,
penjadwalan kegiatan/pelaksanaan maupun pertanggungjawaban, melalui sosialisasi dan

rapat koordinasi.

Sasaran Strategis 4 : Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen

Pendidikan VVokasi

Sasaran strategis ini mendapatkan pendanaan dari alokasi dukungan manajemen sebesar Rp

40.741.179.000, dengan realisasi anggaran Rp 38.428.984.993 atau sebesar 94,32%. Kegiatan

pada sasaran strategis ini berjalan dengan baik. Hal yang membuat serapan tidak terealisasi

maksimal karena:

a. Efisiensi pada langganan daya dan jasa

b. Efisiensi operasional perkantoran dan pimpinan seperti penghematan biaya perjalanan
dinas, dan belanja bahan.

c. Sisa alokasi belanja pegawai tunjangan kinerja ke-13



2. Efisiensi Anggaran

Pada tahun 2023, nilai efisiensi Politeknik Perkapalan Negeri dapat diuraikan sebagali
berikut : Efisiensi yang tercantum dalam NKA PPNS berada pada posisi 17,78% dengan nilai
efisiensi sebesar 94.45%, ini artinya bahwa PPNS dalam melaksanakan kegiatannya untuk
mencapai output keluarannya mampu memberikan kontribusi efisiensi terhadap anggaran
sebesar nilai tersebut, sedangkan Nilai Capaian Output yang mampu dicapai adalah 100%,
artinya efisiensi yang diperoleh benar benar tidak mempengaruhi capaian output kegiatan
secara keseluruhan. Efisiensi anggaran ini secara merata terjadi disesmua kegiatan, namun kadar
tingkat efisiensinya berbeda-beda. Efisiensi yang terbesar ada pada capaian kegiatan Sarana
Bidang Pendidikan (4467.CAA) dan Prasarana Bidang Pendidikan (4467.CBJ).

C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative
1. Inovasi

Pada tahun 2023 beberapa inovasi yang dilakukan oleh sivitas akademika Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya antara lain sebagai berikut:

a. Inovasi pembuatan perangkat Outopilot Kapal

Gambar 3-45 Inovasi pembuatan perangkat Outopilot Kapal

Setelah berinovasi dengan membuat kapal autopilot untuk nelayan, Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya (PPNS) kembali berinovasi dengan membuat perangkat autopilot untuk
kapal nelayan. Sebagai bagian dari sistem navigasi, keberadaan perangkat autopilot ini dapat
mengarahkan kapal secara otomatis ke lokasi di mana ikan-ikan berada sehingga nelayan
bisa lebih efisien dalam mencari ikan. Berita selengkapnya di

https://vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/dari-matching-fund-vokasi-ppns-hasilkan-perangkat-

autopilot-kapal



https://vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/dari-matching-fund-vokasi-ppns-hasilkan-perangkat-autopilot-kapal
https://vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/dari-matching-fund-vokasi-ppns-hasilkan-perangkat-autopilot-kapal

b. Inovasi membuat Perangkat Digital Virtual Assistant untuk bantu nelayan di Surabaya

Gambar 3-46 Inovasi membuat Perangkat Digital Virtual Assistant
Besarnya potensi perikanan tangkap di Indonesia membuat Politeknik Perkapalan
Negeri Surabaya (PPNS) mengembangkan perangkat Digital Virtual Assistant (DVA).
Berkolaborasi dengan Kelompok Nelayan Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM)
Terus Jaya, pengembangan perangkat DVA menjadi praktik baik program Matching Fund
2023 untuk membantu efisiensi nelayan. Berita selengkapnya ada di link

https://www.vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/bantu-nelayan-di-surabaya-ppns-ciptakan-

perangkat-digital-virtual-assistant

https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/ppns-membuat-inovasi-komponen-

autopilot-kapal/



https://www.vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/bantu-nelayan-di-surabaya-ppns-ciptakan-perangkat-digital-virtual-assistant
https://www.vokasi.kemdikbud.go.id/read/b/bantu-nelayan-di-surabaya-ppns-ciptakan-perangkat-digital-virtual-assistant
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/ppns-membuat-inovasi-komponen-autopilot-kapal/
https://www.suarasurabaya.net/kelanakota/2023/ppns-membuat-inovasi-komponen-autopilot-kapal/

c. Inovasi membuat rumah tahan gempa dari limbah PLTU

Gambar 3-47 Inovasi membuat rumah tahan gempa dari limbah PLTU

Kolaborasi bersama antara Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) dan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) berhasil mengembangkan inovasi berupa bangunan
tahan gempa. Tidak seperti bangunan pada umumnya, bangunan ini menggunakan bahan
dasar Fly Ash Bottom Ash (FABA) yang merupakan limbah dari pembakaran batu bara pada
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Berita selengkapnya ada di:
https://indonesiakini.go.id/berita/9511920/inovasi-rumah-tahan-gempa-berbahan-limbah-

pltu, https://ppns.ac.id/inovasi-rumah-berbahan-limbah-pltu/,
https://youtu.be/AoBMsInw7rU?si=K5¢c X O0RCaUXDzxA

d. Inovasi membuat Alat Navigasi Automatic Identification System (AIS)

PPNS melalui program
Matching Fund bersama PT
Palka Sarana Utama
mengembangkan alat navigasi
Automatic Identification System
(AIS) untuk  permasalahan
kecelakaan pelayaran di

Indonesia,


https://indonesiakini.go.id/berita/9511920/inovasi-rumah-tahan-gempa-berbahan-limbah-pltu
https://indonesiakini.go.id/berita/9511920/inovasi-rumah-tahan-gempa-berbahan-limbah-pltu
https://ppns.ac.id/inovasi-rumah-berbahan-limbah-pltu/
https://youtu.be/AoBMsJnw7rU?si=K5c_X_0RCaUXDzxA

yaitu tabrakan antara kapal kecil dengan kapal besar. Berdasarkan data dari Komite
Nasional Keselamatan Transportasi RI dari tahun 2019 - 2022 telah terjadi 66 kasus
kecelakaan pelayaran. Inovasi ini juga sebagai dukungan terhadap realisasi Peraturan
Menteri Perhubungan No. 7 Tahun 2019 tentang pemasangan dan pengaktifan identifikasi
otomatis bagi kapal yang berlayar di wilayah perairan Indonesia. Alat ini telah melakukan

pengujian di kapal nelayan dan kapal penumpang.

2. Penghargaan
Pada tahun 2023, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya mendapatkan penghargaan
a. Penghargaan PPNS berhasil mendapatkan penghargaan Implementasi Penjaminan Mutu
Terbaik Perguruan Tinggi, Peringkat I11.

b. IPERINDO Awarding Night

PPNS Raih The Best Vocational
Education in The Maritime Sector
of the Year 2023 dari IPERINDO
(Ikatan Perusahaan Industri Kapal
dan  Sarana  Lepas Pantai

Indonesia.



c. Penghargaan ZI WBK dari Kemdikbudristek.

PPNS berhasil meraih
penghargaan dari
Kemdikbudristek sebagai Satker
berpredikat ~ Zona  Integritas
Wilayah Bebas dari Korupsi (ZI
WBK) Tahun 2023.

d. Penghargaan Anugerah Merdeka Belajar Program Wirausaha Merdeka

Dalam anugerah Merdeka Belajar
2023 PPNS berhasil meraih
Anugerah  Merdeka Belajar,
kategori Perguruan Tinggi VVokasi
penyelenggara MBKM Terbaik
dimana PPNS menjadi
penyelenggara dengan jumlah

peserta terbanyak.

e. Penghargaan SMK3



PPNS meraih penghargaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
tempat kerja dengan hasil pencapaian 87.50% (Memuaskan) untuk kategori tingkat awal yang
diberikan oleh Gubernur Jawa Timur. Penghargaan tersebut diberikan dalam rangka
memperingati Bulan K3 Nasional yang setiap tahunnya dilaksanakan pada tanggal 12 Januari
- 12 Februari. PPNS satu-satunya politeknik yang menerima penghargaan SMK3 di institusi
pendidikan. Penghargaan ini diserahkan langsung oleh Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar
Parawansa dan didampingi oleh Kadisnakertrans Provinsi Jawa Timur, Himawan Estu Bagijo.
Selain penyerahan penghargaan K3 kepada instansi/perusahaan juga sebagai salah satu upaya
dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam memberikan apresiasi dan motivasi atas
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja sesuai UU No. 1 Tahun 1970 tentang
“Keselamatan Kerja” dan PP No. 50 Tahun 2012 tentang “Penerapan Sistem Manajemen K3”
hingga dapat mencapai kecelakaan nihil, mengimplementasikan Program Pencegahan dan
Penanggulangan HIV/AIDS serta melaksanakan Program Pencegahan dan Penanggulangan
COVID-19 yang bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan kerja yang aman, nyaman,

kondusif, dan sehat dalam meningkatkan produktivitas kerja perusahaan.

3. Program Crosscutting / Collaborative

Pada tahun 2023, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya melakukan program crosscutting
/collaborative nama program . Pembangunan Kerjasama PPNS dan Industri serta instansi
pemerintah melalui PPNS Advisory Board. Adapun sasaran, kegiatan, output dan outcome
dari kegiatan IAB di PPNS sebagai berikut:

a. Pihak-pihak yang berkaitan pada program crosscutting / collaborative antara lain
stakeholder PPNS dari Kementerian Koordinator Kemaritiman dan Investasi,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.

b. Peran satker dalam program crosscutting / collaborative adalah sebagai wadah untuk
mengembangkan kualitas perusahaan, seperti mengadakan kegiatan pelatihan dan
sertifikasi, penyediaan kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas, layanan jasa
engineering dan lain-lain.

c. Dampak dari program crosscutting / collaborative adalah menyelaraskan dunia
akademik PPNS dengan dunia industri. Output dari kegiatan ini antara lain masukan
dari berbagai stake holder PPNS yang sangat berguna bagi PPNS

d. Bukti MoU



Beberapa kerjasama sebagai berikut:

a. Kerjasama dengan Timor Leste

PPNS melakukan
penandatanganan kerjasama
dengan Kepolisian Nasional
Timor Leste dalam hal akademik
dan bidang lainnya. Ini juga
didukung dengan mitra Industri
PPNS, PT. Samudera Sinar
Abadi Shipyard

b. Kerjasama dengan Samsung Heavy Industries

PPNS Jalin kerjasama dengan
galangan kapal besar di Korea.

PPNS  menjalin  Kkerjasama
dengan salah satu perusahaan
galangan besar di Korea, yakni

Samsung Heavy Industries.

Langkah awal dari kerjasama ini adalah terbukanya kesempatan untuk magang. dan tidak

menutup untuk program kerjasama yang lain.



c. Kerjasama dengan BRIN-PPNS-PT. Krakatau Steel

PPNS Jalin kerjasama dengan
BRIN — PPNS — PT. Krakatau
Steel, ketiga pihak sepakat untuk
melakukan Riset Pengelasan
untuk Kapal Mini LNG.
Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN) melalui Pusat
Riset Teknologi Hidrodinamika
(PRTH) bersama Politeknik
Perkapalan Negeri Surabaya
(PPNS) dan

PT. Krakatau Steel sepakat jalin kerjasama Riset Pengelasan untuk Kapal mini LNG. Kerja

sama ini bertujuan mendukung peningkatan kemampuan daya saing galangan kapal nasional.

d. 1AB dan IKOMA
PPNS Jalin kerjasama dengan

gelar Silaturahmi dengan 1AB
dan IKOMA, Direksi PPNS
ingin Perkuat Kerjasama.

Direksi PPNS Gelar
Silaturahmi bersama

pengurus

Industrial Advisory Board (IAB) dan juga Ikatan Orang Tua Mahasiswa (IKOMA) pada
Jumat (3/11). Pertemuan ini memiliki tujuan utama untuk saling mengenal antara direksi
PPNS yang baru dilantik dan juga pengurus IAB dan IKOMA. Pengurus IAB PPNS sendiri
berasal dari berbagai perusahaan seperti PT. PAL Indonesia, PT. Adiluhung Sarana Segara
Indonesia, PT. Dok Pantai Lamongan, PT. Orela Shipyard, PT. Bahtera Tangguh Indonesia,
PT. Dharma Lautan Utama, dan diketuai oleh Bapak Edi Widarto dari Terafulk Megantara
Design. Sedangkan pengurus IKOMA diwakili oleh ketuanya yakni Bapak Sucipto yang
juga berasal dari PT. PAL Indonesia. Diskusi yang berlangsung hangat menunjukkan
komitmen bersama kedua belah pihak untuk saling mendukung agar target bersama dapat

tercapai.



e. Mahasiswa Baru PPNS Tahun 2023 sebanyak 1285

1285 mahasiswa baru
Politeknik Perkapalan Negeri
Surabaya resmi dikukuhkan
setelah melalui serangkaian
Program Pengenalan
Kehidupan Kampus dan
Wawasan Kebangsaan.
Dalam acara pengukuhan
yang dihadiri oleh Senat,
Direktur dan Para Wakil
Direktur

Ketua Jurusan, dan Korprodi, PPNS resmi menetapkan mahasiswa baru yang akan bersiap

untuk mengikuti awal perkuliahan. Untuk memotivasi para mahasiswa baru, PPNS
mengundang Chief Operating Officer (COO) sekaligus Production Director PT PAL

Indonesia, Igbal Fikri, untuk memberikan Kuliah Motivasi. Igbal Fikri dalam materinya,

menitikberatkan akan besarnya potensi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia di sektor

maritim salah satunya melalui mahasiswa baru dengan talenta terbaik yang diharapkan tidak

hanya mempunyai kapabilitas saja namun juga berkarakter untuk mampu menjadi leader di

masa depan.



Contoh MoU/Perjanjian Kerjasama Samsung Heavy Industries



Gambar 3-48 MoU PPNS dengan Samsung Heavy Industries



BAB IV
Penutup

Selama tahun 2023, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya berhasil melaksanakan
seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. berikut ringkasan

pencapaian indikator Kinerja dan kinerja keuangan.

Gambar 4-1 Capaian Kinerja PPNS

Gambar 4-2 Penyerapan Anggaran
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Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain:

IKU yang target tercapai:
1.

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi

[IKU 2.3] Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project
(team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi

[IKU 4.1] Predikat SAKIP

IKU yang target belum tercapai:

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan;
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program
studi

[IKU 2.2] Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi
profesional, dunia usaha, atau dunia industry

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi
internasional yang diakui pemerintah

[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L

Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian target:
1.

Untuk IKU 1.1 tidak semua alumni lulusan PPNS menjadi responden yang mengisi aplikasi
tracer study karena kesibukan atau ganti nomor telepon. Unit Bimbingan Karir sudah berusaha
keras agar alumni mau merespon dengan melakukan berbagai cara.

IKU 2.1 dan 2.2 permasalahannya adalah Dosen harus aktif mengisi di aplikasi sister.

IKU 3.3 PPNS sedang dalam proses Akreditasi Internasional untuk Prodi D4 Teknik
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

IKU 4.2 nilai EKA (50%) dan IKPA (50%) yang ditarik dari aplikasi SAKTI dan OMSPAN,
hasil akhir belum bisa mencapai target 94%

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan dilakukan ke

depan antara lain :

1.

Karena mulai pengukuran TW4 tahun 2023 pengukurannya berbasis data yang terinput
di Sidakin dan di mungkinkan banyak data dari berbagai sumber yang belum sinkron




dengan Sidakin, maka untuk pengukuran tahun 2024 dan seterusnya akan melakukan
usaha yang keras supaya data bisa terinput di sumber data yang di tarik oleh Sidakin
2. Pimpinan akan merancang kegiatan yang mendukung ketercapaian IKU melalui
implementasi Program Kerja di masing masing Unit yang mendukung IKU.
3. Pimpinan akan melakukan evaluasi kegiatan yang berbasis Program Kerja yang tidak
mendukung IKU dan tidak urgen untuk pengembangan Institusi.
Sebagai kata akhir, pimpinan beserta segenap manajemen mengharapkan LAKIN tahun 2023
ini dapat memenuhi kewajiban pelaporan akuntabilitas kepada Pemerintah, pemangku
kepentingan serta masyarakat yang terkait langsung maupun tidak. Laporan ini diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan guna

peningkatan Kinerja selanjutnya.



LAMPIRAN 1
PERJANJIAN KINERJA AWAL












LAMPIRAN 2
PERJANJIAN KINERJA AKHIR





















LAMPIRAN 3
PENGUKURAN KINERJA



LAPORAN KINERJA
TRIWULAN IV

POLITEKNIK PERKAPALAN MEGERI SURABAYA

TAHUN 2023

Berikut ini kami sampaikan hasil Capaian Kinerja pada POUTEKNEK PERKAPALAN REGER| SURABAYA s.d Bulan Desember Tahum 2023 dengan uraian
sebagai berikut
1. PROGRES CAPAIAN KINERJA TRIWULAN IV
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2. HASIL AMALISIS CAPAIAN KINERJA TRIWULAN IV

a). PENYERAPAN ANGGARAN

Psgu Anggaran sebessr Rp84.912.829.000 dsn Fealisssd Anggaran sd. 1T |anuari 2024 sebesar Rp. 79.540.212.91% stsu 93,8 7% maka
sisa realfsasi penyerapan anggaran £d. 17 janussi 2024 Rp. 5.372.618.087

b). ANALISIS TERKAIT PROGRES CAPAIAN KINER|A, FERMASALAHAN, DAN STRATEGI YANG DILAKUKAN

& . 5 1.0 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi

= Kl 1.1 Persentase lulusan 51 dan D4/D3A0201 yang berhasil memilild pekerjaan; melanjutksn sbudi; stau menjsdi wiraswasts

Progress | Keglatan ¢

Untuic pengukuran |KU 1 ada perubahan definisi operasional mengikuti Keputusan Kementerian Pendidican, Kebudayaan, Riset dan
Teknodogi no 200842023 dimana husus untulk kriteria ¥ alcan dibuat matriks pcn'lmbul:an gap dan masa
tunggu dapat pekerjasn (maks. 1 tshun). Sedangkan untuk perubahan formula outcome lubussn unbuk peker wir
dibobotkan sesusi matriks. Penyebut adalah response rate tracer study [dengan batas minimal wntuk memastican relisbiity). Indllc.:b\:'
data yang dibutuhkan dalam (KU 1: kubusan mendapatkan pekerjsan yang layak terdin dari mendapatkan pekerjaan, melanjutkan studi,
dan mengadi wiraswasta. Data untulk (KU lulusan mendapatkan pekerjaan yang layak ini nantinya akan didapatican melalui servioe data
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yang akan diambil melshui aplikas tracer study. Metodologi pengumpulan data di PPNS melals beberspa tahap pergumpulan data. Deta
didapatkan dari kuisi yang tefah disebarkan kepada mahasi secara wmum oleh semua subjek dan tim Unit Bimbingan karr dan
konseling. Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data dengan cara metode cnline dengan menyebarican link google drive dengan
link berikut ini:https-iforms.glefgThFSP4TINESmotKB. Proses penarikan data menggunaikan metode email dan WA kepada kontak
abumni PPHS T-1 yang belum merespon dan mengisi. Penghifungan ketercapaian KU 1 dan aplikasi tracer study dan ditank oleh
aplicasi Sidakin. Lulusan yang dihiturg adalah kulusan taban 2021, Hasil perhibungan dil Sidakin sebagai berikut: lulusan yg ada
pd T- X adalah sebesar 662 Prosentase responden 35% dan minimum repanden 232 Responden tracer study PPNS yang terdiri dard D3
dan D4 sebanyak 310 (46.8%), sudsh melehbihi dari mnimum responden. Data dukung yang ditarik di Sidakin sebagai berikut: 1.
Bekerja kurang dari & bulan dan pendapatan lebih dari 1.2x UP=8 . Bekerja kurang dari & bulan dan pendapatan kuramg dari 1.2x
UMP =226 3. Bekerja lebib dari 6 bulan dan pendapatan bebib dasi 1.2x UMP=0 4. Bekerja behih dari & bulan dan pendapatan kurang
dari 1.2x UMP=17 5. Wirausaha kurang dari & bulan dan perdapatan lebih dari 122 UMP = 0 &, Wirausaha kurang dari € bulan dan
pendapatan lebih dard 1.2x UMP = 1 7. Wirausaha lebih dari 6 bulan dan pendapatan lebih dar 1.3 UMP=0 8. ‘Wirausahas lebih dari &
bulan dan pendapatan |ebih dari 1.2x UMP=1 9. Melanputican studi = 7 Total pembobatan 204.4% Perhitungan = 304.4i31 0=55 4%
Pencapaian KU 1 tabun 3022 = 65.94%

Eendala | Permasalahan ©

Kendala/permasalshan masih terdspat sekitar 30% mahasiswa lulusan yang tidak mengisi data tracer yang telah disosialisssiican.
Berbagai faktor yang membuat para lulusan ini belum merespon tracer study antars lain: a). Massh dalam upaya mendapatican
pekerjsan yang sesuai dengan kompebensi bl Belum ingin memiberican informasi karir awal yang mungkin sudah dimulsi tetapi befum
sesuai dengan keinginan ataupun mampanya ). Masih belum ingin diketahui data dan informasinya. d). sekitar 20% dari kontak yang
beelum merespon tidsk dapat dihubungi, mengindikasican babwa alumni tedsh berganti nomor bontak®

Strategl [ Tindak Lanjut :

Karena di triwulan ke 4 ini target bedum bisa tercapai maks tim tracer study punyai dak lanjut dimana pada tahap
program tracer stucy selanjutnya akan dilsksanakan strabegi dan tindak lanput berikut inc 1). Mulsi awal kelulusan dan yudisium barus
menarik data dan isian tracer untuk alumni sehagad syarat yudisivem. 2). Membuat jejaring pengisian data dengan email blast, WA blast
pada tiap triwulsn dengan perarikan diawal tri-semester

B . 5 L0 Meningkatnya kualitas lulesan pendidikan tinggi

= KM 1.2 Persentase mahasiswa 51 dan D4/D3/D2/0]1 yang menjalanian kegistan pembelajaran di luar program studi; atau meraib
prestasi

Progress | Kegiatan ¢
Sesuai dengan Kepmendikbudristek ban nomos 200/Mi2023, untuk [KU 2 sda perubahan definisi operasional dimana: - Minimal 10 sks
untuik dihitung sebagai kegiatan MEKM. - Mahasiswa yang mengambil MK diluar prodi di dalam kampus dan mahasiswa inbound
dinekognisi. - Prestasi diperuas s.d I:lngkut provinsi. Perubashan foemula: - Pemisaban antars mahasisws MBEM outbound vs MEKE
inbound ve. berprestas o an masing. - Didalam sebiap jenis kegiatan ada pembobotan proporsonal {f20sks)
Progneskegistan IKU 2 ini mahasiswa Polit=knik Perkapalan Negeri Surabaya (FPAS] tabwun 2023 telah meraih barysk prestasi baik Juara
I. W, dan Hl. Terdapat 8% mahasiswa PPMS yang meradh prestasi di kancah nasional dalam ajang yang diselenggarakan cleh Pusat
Prestasi Nasionsl (Puspresnas), Badsn Koordnasi Eemahasswaan Politekrik se-indonesis (BSKOREA), dan beberapa institusi Lain.
Predikat puara tersebut datang dari lombia-lomba antara lain adalah Kontes RAobot indonesis (KR, Kontes Kapal Cepat Tak Berawak
Mesional (KECTER), Pekan limish Mahasiswa Kasional (PIMNAS), Kational ‘Welding Competition (NWC), Mational CAD-CAM Competition
(NCC], Natianal Palytechnic Englih QOlympic [MPEQ), MTQ Politeknik Tingkat Masional, Polytechnic Crestive Festival {PC-Fest), kompetisi
beladiri, lomba karya twlis ilmiah, lomba dessin kapal, lomba kewirausahaan, dan beberapa lomba teknologi lainnya. Sumber
pengamiilan data IKU 2 ini dari aplikasi PDDikti yang kemudian ditarik oleh Sidakon. Dari hesil penghitungan capaian kbirerja KL 2 di
Sidakin ini didapatkan hasil sebagai berikut: {y] Jumlah mahasiswa aktif 2022 = jumlah 4252 (x] Mshasiswa dapat mengikuti
pembelajaran dilsar program studi sesuai syarat = 1411 {al) Mahasiswa belajar di luar program studi. Total bobot 624.4 pumilah
mahasEwa T15 (a2)] Mahasiswa yang menjalanican magang wajib di luar Program Studi: Total babat 730 jumish mshasiswa 730 {b].
Mahasswa imbownd sesusi kriberia minimal. Total bobat 102, pumish 102 mahasiswa (<) Prestasi mahesiswa. Total bobot 46.4 jumlah
mahasi -] Hasil ghitungan target kinerga untuk (KU 2 = 38 6%
Eendala | Permasalahan ©
Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menggapsi prestasi juara di tingkat nasional tersebut diantaranya adalah urangnya
persiapan dalam menghadapi lomba yang disebabkan aleh padatnya padwal perkuliahan dar mahasiswa. Selain kurang persispan, puga
disebabkan adamya nomor atau kategori lomba yang baru dan bahkan adasya lomb pefisi yang baru p ali difiuti sehingga
perlu perypesuaian dan persiapan lebih karena mahasiswa belum ada pengalaman dalam nomors atau kategori ataw lombad kompetisi
=TT
Strategl [ Tindak Lanjut @
Perlunya dosen pembimbing untuk terus memantau dan mendorong mahasiswanya wntuk kebih gist dan semangat Istihan dan
persiapkan diri untuk mengt pi perfombsan atau kompetisi, selain itu juga perlunys mempelsjan dan persispan kbompetisi ataw
momosficategani baru yang bans pertama kali difiouti dan pedunya adaptasi dengan lomba baru tersebut.

€. 5 2.0 Meningkcatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

= IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia ndustri, atau
memibimbing mahasiswa beriegistan di |uar program studi

Progress | Kegiatan ¢
Sesusi dengan Kepmendikbudristek baru nomaor 200/M2023 maks untuk KU 3 ada perubahen definis operssiond yaituz - Hanya
menghitung kegiatan dosen MIDN (tidak lagi WIDM dan WIDK) - Tidak ads perubahan signifikan pada lrteriakategori tempat

pelaisanaan. - Partisipasi dosen dalam bémbing mak berkomy i direicognisi. Perubahan formula: - Formula akan
menghargai kualitas - begistan dosen yang memenuhi iriteda akan dikali dengan konstants bobot kualitas {mempertimbangkan
tempat | waan keg kat prestasi mahasiswa dibimbing dill. Perhitungan KU 3 o data dari aplikasi Ssdakin

dimana saat ini, progres pencapaian IKU 3 FPRS menggambarkan upaya nyata dalam meningistican partisipasi dosen datam kegiatan
tridharma di luar Engkungan program studi. Dengan pencapaion sebesar 13.05%, jumlah dosen ber NIDN (t] 159 dosen. FPMS mengakui
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bahwa masik ads pabensi peningkatan yang dapat tericsit kegistan Tridharma di buar PPNS. Sepumish dosen PPAS ssat ind telah aktif
berkontribusi di perguruan tnggi kain, menjadi praktisi di dunia industr, dan membimbing mahasiswa dalam kegiatan di luar program
studi. Dogen tersebut tidak hanya membawa pengalaman praktis ke dalam kelas, tetapi juga menciptaian konektivitas yang berharga
antara dunis akademis dan indwstri. Meskipun capaian masi di bawah target 30%, |langkah-langiah konkret telah diambdl untukc
mendukung terfibatrys dosen dalam tridharma perguruan tinggi di lesr kampus PPRS

Kendala | Per HIF—

Mamun, dalam perjalanan mencapai target (KU 3, PPNS menghadapi sepumiah kendala yang periu segera ditemuian solusinya. Salah
saturya adslah tantangan waktu yang dibedapi oleh dosen untuk terlibat dalam kegistan di perguruan I:im;gi lain atau dunis industri,
mengingat beban kerja dan tanggung @wab di linglungan PPRS sendini culoup padat. Selain i, adany an log dan biaya
juga menjadi hambatan, terutama dalam menfasilitasi kegiatan yang medibatkan mahasiswa di luar Ilngl:up program studi. Untuk
mencapal peningkatan yang signifikan, PPNS memyadan babwa solusi terhadap kendala ind periu dintegrasikan dalam strategi yang
|t memmyeluruh.

Strategi / Tindak Lanjut :

Strategitindak lanjut: Dalam merespon kendals yang dihadapi, kami merancang strategi berbasis sobusi. Pertama, PPNS akan
mengembangian moded fleksibiitas waktu bagi dosen untuk dapat terlibat dalam kegiatan di pergunsan tinggi lain atau industn tanpa
mengorbankan kualitas pengajaran di program studi utama. Ini melibatican peninjauan dan penyesuadan alokasi wakbu berja dosen
dengan betap mengiioutl peraturan yang ada. Kedua, PPNS akan mengidentifikasi psbuang kerjasama dan dukungan eksternal yang
dapat membantu mengstasi pembatasan logestik dan biaya. Ini termasuk mencan mitra industri yang bersedia mendukung program
tridharma dan menyediakan fasiitas bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan di luar program studi. Dengan kombinasi
strategi ini, PPNS yaikin dapat mencapai peninglatan signifikan dalam persentase dosen yang teslibat dalam kegiatan tricharma di |wsar
program studi, mendekati target 30%. Langicah- Iungkah i al:un membanty memperiuat huburgan antar pergurussn tinggi, dunia
usaha dan di dunia mdustr, dan tikan mah patican peng yang beragam dan kontekstual demi tercapainya
KU 3,

0. 5 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

= 1K 2.2 Persentase dasen yang meemiliki sertifikat kompetensifprofiesi yang disioui oleh dunis ussha dsn dunia industri atau peroentsse
pengajar yang berasal dan kalangan prakissi profesional, dunis ussha, stau dunia industri

Progress | Kegiatan ©
Pada saat ini perhitungan menggunakan Kepmen no 210082023 dimana ada perubaban definii operasional sebagsi berikut: « Kriteris
kuslificssi 53 dibapus - Tetap menghitung jumlah dosen yang memiiki serdtifiiasi kompetensifprofesi. - Kontribusi doten berpengalaman
praitisi diberikan batas minimal 4 pam Gaar per ter untulk dirsiiognisi. Perubahan formauls : Dibagi mengadi dus : - Prosentase
bersertifikat dari total NIDK/NIDE - bobot 60 - Prosentase dosen berpengalaman prakisi dari total KIDNMNIDEMNUP bobot 40 Pencapaian
IEU 4 saat ind mencemminkan wpaya PPNS untuk meningkatkan persentase dosen yang memillki sertifikat kompetensifprofesi yang
diakui oleh dunis usaha dan industri, serta mendstangican pengagar dari kalsngan praktisi profesional. Dengan pencapaian sebesar
16.5%, PPNS mengakus bahwa masih ada jarak significan menuju target sebesar 60%. Beberapa dosen telsh aktif memperoleh
sertifiiasi kompetensi yang relevan dengan bidang keahlian, sehingga membawa pemahaman praictis ke dalam ingkungan akademis.
Meskipun progres ini positif, tantangan signifikan dihadapi untuk menggandaican pencapaian ini dan memperhsas bontribesi praiisi
profesional di dunia usahs :Ian indusstri dalam pengsjsran.rogreskegiatan
Kendala | Per ok
Dalam peralanan rn-em:upu target KU 4, PPNS mengidentifikasi sejumlah kendala yang memeriukan perhatian mendalam. Salah
satunya adalah keterbatasan sumber daya yang dapat disises oleh dosen untuk memperoleh sertiflicasi kompetensi ataw pelatihan
|lanputan. Faitor bisya, waiktu, dsn kbursngrys kesadaran aksn manfaat yang dapst diperoleh dan sertifikasi sering menjadi hambatan.
Selain itu, pembatasan dalam mempercleh pergajar praktisi dari dunia usaha dan mdustri itsga meenjadi tantangan, tenutama dalam
menembatani kesenjangan antara dunia aksdemis dan praktik Ispangan. Solusi yang efektf dip kean untuk I ind
dan meningkatian partisipasi dosen dalam sertifikasi dan peningkatan pengajar dari I:.:l.:l'rgan praktssi. Hasil p:rhll:ungan KLl 4 dan
Sidakin adslsh: Totsl bobot dosen berserifikat kompetersi = 34 Totsl bobot pengspsran yang berasal dari kalangan praitisi profesional,
dunia industri, atau dunia kberfa = 15 {(x+y] jumiah dosen dengan KIDK dan NIDK = 160 k = Konstants bobot Pencapaian 16.5%
Strategi [ Tindak Lanjut :
Dalam menanggapi bendala tersebut, PPNS merancang strategi yang komprehenssf untuk meningiatian partisipasi dosen dalam
sertificasi kompetensi dan membewa lehih banyak pengajar dar dunia praktisi. Pertama, PPNS akcsn meningiatkan keioutsertsan dalsm
programi pemerintah seperti HB':M Praktisi Mengajsr dun iy, sehingga kegistan dapat |ebih terencana, dan duiungan finensal
dan walktu bagi dosen yang L i 1 untuk g 1 sertificasi dan keterampilan mereka. Ini dapat mencakup insentif
keuangan, dukungan untuk biaya pelathan, dan fleksibilitas waktu kerja untuk memfaslitasi pelatihan. Kedwa, PPNS akan memperduas
kumtraan strategis dengan industr dan praktisi profesional untulc mendatangkan behih banyak persgajar dari luar pergursan tinggi. In
pembentukan jaringan, inar, dan kalaborasi proyek yang memberikan manfaat bagi kedua belsh pihak. Melalus
ko rearsi Iangkuh-lﬂngkah ini, PPHS bem.'uun untuk meningkatican persentase dosen yang memiliki sertifiicasi kom petensiiprofesi dan
mendatangkan lebih bamyak pengajar dari dunia usaha dan industri, s=hingga dapat mendekati target 60%. Ini akan memperkuat
kualitas pengajaran dengan membawa wawasan praitis dan pengalaman langsung dari dunia profesional ke dalam lingkungan
aksdemis.

E. 5 2.0 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi

= IEU 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional ataw diterapkan oleh
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen

Progress | Kegiatan ¢

Pada saat ini perhitungan untuk persgukuran gunakan Kepmendikbudsi nomar 210MI023 dimana ada perubahan Definisi
Operasional : - tidak ada perubahan signifiican pada kriterfcategori kelsaran dosen (tetap mencakup keluaran penelitian, HAKL, kanya
seni dil) Perubahsn formula: - Formula sicsn menghargai kualitss setiap |usrsn yang memenuhi kriteris akan dicsli dengan konstants
bobat kualitas. - Penyebut adalah dosen jumiah NIDNSIDE Dalam mengisi capaian (KU 5. PPHS telsh melabukan kemajuan yang

mengesankan dalam pemanfaatan hasd kerja dosen dan aplikasinya di kalangan masyarakat. Saat ini, pencapaian KU 5 telah
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mencapai 154.59, melebibi target yaitu sebesar 100%. Dosen-dosen PPNS tedsh melakukan Tridharma Perguruan Tinggi yaitu
Medainuican Pengajaran, Penelitian, serfta menerapkan hasil riset kepada masyarakat, selain itu juga sudah menghasilican solus inovatif,
dan menciptaksn produk serta sistem yang memberikan manfaat konkret bagi masyarakst. Publicssi bulu yang relevan juga telab
memberikan kootribusi berhargs dalam membagicsn pengetabuan dan pemahaman kepada publik. Dosen-dosen PPRS juga berhasi
meraih pengakuan internasional, menegaskan dampak positif hasil kerja dosen di tingicat global. Haz penquh.nrl 1KL 5: {n] Total

bobat dosen dengan KIDN yang mendapat rekognisi inbemasional atsu digunaican oleh mas pemerintah =245.8 (k)
Jumlah dosen dengan NIDN (k) = 159 {k) konstants bobot Pencapaian = 154.59

Kendala | Per PR

Meskipun mencapsi kemajuan yang signifikan, PPHS tidak menutup mata jap beberapa kendals yang peru segera diatasi

Koordinasi antar unit mengadi tantangan, memerluican perbaikan untul memastiican :mergl 'ram] optimal dalam mengaplikasikan hasi
kerja dosen. Kompleksitas birokrasi juga menjadi hambatan yang dapst memperlambat implementasi. Sedsin i#tu, perubahan regulss
yang diramis memerluican adaptasi yang cepat. Untuk mengatasi hal ind, PPRS berkomitmen wntuk memperdouat koordinasi mbemal,
menyederhansian prosedur birokrasi, dan mempercepat penyesusian terhadap perubahan reguissi. Dengan mengidentifikasi dan
mengatasi bendala ini, kvmi yakon dapat meningicatkan efisiensi dan dampak positif karya dosen di masyaraist.

Strategi / Tindak Lanjut -

Sebagai respors terhadap kendala yang disdentifikasi, PPHS telsh merancang strategi yang terfokus untuk memastlion keberlanjutan
dan peningkatan pemanfastan hasil kerja dosen di kalangan masyaraicat. Pertama, PPHS akan memperiosst koordinasi internal dengan
mengimplementasican mekansme komunikasi yang bebih efektif antarunit. Hal ini bertujuan untui memastican bahwa setiap unit
dapst bekerjs bersama secara simergis, memaksimalkan dampask positif dari hasdll karys dosen. Kedua, PPNS berkomitmien untuk
menyederhansian prosedur birokrasi intemal sgar proses implementssi mengadi lebih cepat dan efisien. Langkah-langish ind akan
membantu mengurangi hambatan adminstratif yang mungkin memperlambat pemanfaatan hasil karya dosen. Selanjutnya, dalam
menghadani perubahan requlasi, PPYNS akan mengadopsi pendeicatan yang nesponsi dan adapti. Tim PAM akan secara natin memantau
pereembangan regulasi terkani, dan dengan cepst mengidentifikasi langish-langkah yang perfu diambil untuk memastikan kepstuhan
dan kesesuasian. Melalui pendekatan ini, kami berharap dapat memmimalkan dampak regatif perubahan regulasi terbadsp
implementasi hasil kerja dosen. Kessluruhan, strategi dan tindak langut ini dirancang untuk memperkuat kontribusi positif dosen dalam
masyaraicat, sambil menciptakan lingiungan yang mendukung pertumbuhan dan penerapan pengetahuan yang berkelanjutan.

F . 5 1.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran
= 1Kl 3.1 |umlah kegasama per program studi 51 dan D40 300201

Progress | Kegiatan ©
Pada saat ini penguiuran menggunaican Kepmen baru nomor 21002023, dengan perubahan definisi operasiomal: - Pengakuan
terhadsp program studi yang sudsh melakukan kegistan kerjssama lebih dari 1 kali {sebsluminya Gdsk ada) - Tambshan
kriteriafkategaori kemitraan prodi {e.g double degres) Perubshan formula: - Farmula akan menghargai kuslitas - setisp kerjasama prodi
S1/D4DID2 yang memenuhi kriteria akan dikali dengan korstanta bobot kualitas - Penyebut adalah umlah prodi 540403/ 02
Progres/kegiatan pada tabwn 2023 - Bulan |anuand 3033 PPNS berhasil membentul kepengurusan dewan penasehat industri untuk
pericde 2023-2026. -Buksn Maret 2023 kepengurusan telah menyusun rencans kesja jangks pendek dsn jsngka panjang untuk
mengoptimalkan peran anggota badan penasshat industri PPMS dalsm pengembangan institutsi PPHS ke :l:pan terul:ama terkait
redevansi kompetensi [wlusan PPNS dengan kebutuhan dumia industri. PPNS pada tiwulan pertama juga
dengan badan INKLUSE yang merspakan Badan Kerjasama Pemerintah Indonesia dan fuwstralia untuk mengembangian PPRS 5:bugal
kampus Inklusif khususnya terhadsp ksum disabiitas. PPMS bekerjasama dengan industrd untulk membuka kesempstsn bagi gensrasi
muds dengan keterbatassn fisik atau disabditas wntuk berkarir di mdusti mantim. - Bulan |aruari s.d Maret 3023 ads 9 [WOU)
kesjasama Kasional dan 1 [MOU) Internesionsl. Pada tanggal 2% Maret 2023 dengan nomor T7/DYOT/2023 PPRS menerima salinan kin
pembukaan Program Studi Teknologi Rekayasa Energi Berkelanjutan -Bulan April 2023, LSP Pericapalan Nusantara kerjasama dengan
PPHS telsh berhiasil melaksanaksn wehinar kepsda pada industri galangan tentang peningistsn kompetersi. Hasilnya, lebih dari 10
orang professional telah mendaftar pada Sertiffiasi Kompetens LSP P3 Perkapalan Nusantara. -Bulan &pril - juni 3023 PPNS jugs telah
menandantangani beberapa kerjasama dengan SMA dan SMK di Sidoarjo hasil tindak lanjut kerjasama dengan Pemkab Sidoarjo
khususnya perihal beasiswa pendidikan dari Pemicah. Chung Yuan Christian University Taiwan telah bekerjasama dengan melaksanakan
Internstional Guest lecture dan Internstionsl Conference bersama PPNS. - Bulan Marst Pengurus AR yang telsh dibentuk telah
melaksanskan rapat pertama kepengurusan, beberapa poin yang dibahas adalah kerjasama pendidikan dan juga kesempatan
mempeluas kerjasama dengan mitra industri staw asosissi internasional. PPHS telah berhasil medaksanakan asesmen bidang
pengedasan bagi mahasiswa PPNS yang akan magang di Eropa melalui Markija. Program magang ini terbuka khususnya wntuk
mahasiswa 02 Fast Track Teimic Pengelasan dan Fabrikasi. PPNS juga menjadi Test Center bagi Markija untui mensiout kandidat dan
| PPNS. Terbentuk beberapa benasama dengan nduwsti galangan, seperti di Batam, dil. Kerjasamss juga telah diinisissi bersama Polisi
Masional Timaor Lesber, perhal pengiiman mahasiswa Timor Lester khususnya yang berasal dari Marine Police untuk studi di berbagai
prodi di PPHS. PPMNS juga akan medsioukan implementasi kerjasama dengan Strathclyde Universitya. PPHS telsh mengisi instrumen 130
pertanyaan imstrumen PPD [Pejabat dan Pengelola Dokumentasi dan Informasi) melais poid.pors.acid wntuk pendaisn Keterbuicsan
Infoemasi Publik (KIP) oleh Biro Kerjasama dan Humas Kemdichudrstek. Dokemen yang perlu disiapkan culoup baryak yakni meliputs
Duaftar Informasi Publik, Daftar Informasi yang dikecualikan, S0P, Standar Pelayanan. Kesmudian PPNS juga telah berhesil mengirimican 7
mahasiswa magang di Eropa melalui Markija. Program magang ini terbuka kb ya untuk mah D2 Fast Track Teknik
Pengelasan dan Fabricasi. PPNS juga menjadi Test Center bagi mahasswa yang ingin mengikuti sertifiicesi dan pelatihan. PPNS berhasi
menanda tangani beberapa Mol dan PES baru dslam bidang pendidican, penslitian dan PkM, diantaramya yaitu: PKS T Partit antara
FPNS- BF.IH PT Krakatau Steel terkait penelitian tentang pengelasan pada kapal mini LNG, PES PP'HE-BH.IH teriait penelitian kapal
pah berbashan maberial HOFE, Mol dengan Samsung Heavy Industri unbuk program | b e gan kapal di
Korea, Moll dengan Kepaolisian Timor Leste tentang ketjasama pendidikan untuk calon am;gnu: polisi Timaor Lcm:, PPNS jusga telah
mmunduungurl Mol dengan |I'Et||‘.l.|!| Perguruan Tinggl Taiwan dalam program INTENSE TAIWAN, dan Mou dengan beberapa SMK
terkait ker i baru dan pemagangan siswa. - Bulan Desember 2023, PPRS menerima &ward dari IPERINDO
{Institusi Put.:lpal.:m dan Sarana Lepas Pantai Indonesia) sebagai Pendidikan Voicasi tesbaik di sektor k im yang jukkan
kuatnya k!l]u:uma yang teluh dicapai antara PPNS dan industr galangan kapal nesional - Bulan Oktober:Desember, PPNS berupaya
luas kerj | produksd dengan mdustri berkait untuk mendukung pelaksansan Project Based Learnang, diantaranya
:l:ngun melsiukan kunjungan dan pengajagan ke berbagai industri manufaktur khususnya galangan kapal. Untuk capaian KU & di
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Sidakin PPNS telah memenuhi target dimans - Total bobot mitra berjasama pads program studi 51 dan DaD302/D1 yang memenubi
kriteria = 288 {n) jumlah mitra keqgasama pads program studi 51 dan D400 AL yang memenuhi kriteria = 15 [t) jumlah program
studi 51 dan D4/D3D2DL = 15 (k) konstanta bobot Percapaian 192

Eendala | Permasalahamn @

Eerdalaipermasal shan: 1) Banysk industri galangan dan industri penunjang lainmys yang tidsk sepmul'lrpu mengetahul potersi yang
dimiliki aleh PPHS diluar ke mahasi yang sudsh berjalan. X} Patensi kerj diluar pendic yaitu pada
aspei penelitian dan Pl dengan industri | yang refevan masih belum diiedols dengan baik 3) !:nglce{ dan Laboratorsum di Engkungan
PPNS belum memanfaatian potensi yang dimiliki secara optimal untuk memperkust kerjasama dengan industri yang relevan. 4]
Implementasi kerfasama inbernasional masih rendah tenstama terkait inbound student dari ese neger.

Strateqi / Tindak Lamjut ¢

Strategiftindak lanjut: 1] PPNS sedang melsioukan identifikasi pobensi i i gioed dan riem wnbuk ingkatkan
kerfasama dengan industri 2] Upaya pemasaran potensi PPNS dalam kerjasama produlsi mulai diperkuat, salah satunya dengan
pEnguatan team pemassrsn, serta media sosisl FPNS 1) Pads 2024, PPNS merencanskan mengadskan kegiatan student exchange
wntuk mshaseswa luar negeri.

G . 5 3.0 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelsjaran

BRI TN 'J‘Perserlau mata kuliah 51 dan D4D3DHDL yang menggunakan metode pembelajran pemecahan kasus {case method) atau

F pok | project [team-based project] sebagai bagian darn babot evaluwssi

Progress | Kegiatan ©

Sesuai dengan Kepmendikbudrsbek nomor 2108402023, wntuk KLU 7 tidak ada perubahan definsi cperasiomal dan formula
Penghitungan betercapaisn (KU 7 ind medslui aplicasi PDDikH dengan mengis Rencana Pembelajaran Semester [APS) dan Rencana
Ewaluasi tiap mata kuliah pada semester 2021.2 dan 2022. 2. Untuk pencapaian [KU 7 ind PPNS mengadakan kegistan warkshop dengan
tema Owptimalisasi capaian |KU untui Dosen yang dilakukan pada Bulan Desember, dengan materi paparan tentang peran dosen dalam
peningkatan KU dengan menyelenggarakan pemibelajaran berbases produlcsi {PEL) dengan berdasarican pada Dunia Usaha dan Dunia
Industri {DUDI). Data dari PDDikti tersebut kemudian ditarik medslui Sidskin dan hasiinya adalah: n= jumlah mata kulish yang
menggunaksn cate method stau team based project gai metode belsjaran dan bagian dan bobot evaluasi = 367 t = total
jumish mata kulish yang kelasnya diselenggarakan pada tabun berjalan = 491 k = konstanta bobot Pencapaian KU 7 = 54 . 38%
Capaian KU T tahuwn 2023 sudah 4.38% lehih Gnggl dar target kinerja.

Eendala | Permasalahamn @

Perlu adsnya sosialisasi dan kerjasams dengan Dosen agar sslish memperbshans Rencana Pembelajaran Semester (RPS) setisp swal
semester. Karena dats dukung untuk memasukkan data BPS ke PDDER dari dosen | pu yang k kutan. Operstor POOikt
tinggal memasukkan data apabils data dulungnya lengicap.

Strateqi / Tindak Lamjut :

Peru adanys workshop untul sosislsasi minimal tiap tabun. Dengan sosislisasi dan komuniicasi yang balke dengan dosen diharapkan
data RPS lengicap dan memudahkan dalam persginputan ke PDO&E.

H .5 3.0 Meningkatnya kusalitas kurikulum dan pembelajaran
= KU 3.3 Persentase program studi §1 dan D403 yang memiliid alreditssi atau sertifiicasi internasional yang dissioui pemerintah

Progress | Kegiatan ¢

Pada bulan Agril 2022, Badan akreditasi Intemasional Indonesis LWAEE, Indonesian Accreditation Board for Engirseering Education
sedang mempersiapkan menuju signatory member Washington Accord untuk Pendidiican akademik. Sementara itu, di |ABEE, untui
Pendidiican Vakasi, bedum ada misiasi peremusan standar abreditasi intermasionalnya. Di lain pihak, seluruh PT dituntut wntok
memeruhi IKU yang pada buter ke 8, PT baik Akademis maupun Vakasi harus terakreditasi intemasional. Olsh karena itu perwakilan
politeknik

PPNS, PN, PoliBatam, Polman, FENS dan Polife, masing masing mengifm satu perwakilan sukarelawan untuk merumuskan Eriteria
alreditasi untuk FTV dalam hal ini FPNS diwaidl Wadir 1 Dr. Eng. Anis Mustaghfinin. Kriteria akreditasi terosbut sesissi ketentuan Sydney
Accord, IEA [international Engineering Alliance) dimana standar Internasional pendidican vokasi bernaung. Dengan ini IABEE
berkembang bisa mengakreditasi seluruh program keteknikan baik akademic maupun vokasi di Indomesia dan diakui secara
Inbermasional. Pads tanggal 1 September 2022, Upaya team kecil Sydrey Accord dispresiasi dari Direltur Akademik Pergursan Tinggi
Wokasi Direktorat jendral Wokasi Kemendildoud ristek dengan diterbitkannya surat keputussn nomor 3204700 01.00/2022, tentang tim
akreditasi mbemasional Pendidikan tnggl vokasi. Dengan terbitrya SK ind, tim mendapatkan dukwungan penuh dan Kementenan. Pada
bulan Desember 2022, Team Sydney Accord telah menyelesaikan seluruh oritesia berikut rule and procedure of accreditation dam
dokumen |ainmya. Setelah semua dokumen siap, untuk mendaftar sebagai member of Sydney Accord, kriteria yang telah disusun hamus
diujikan ke FTV yang terpilih. Dengan pengalaman tersebut diharapkan tahun 2024 bisa mendaftar keanggotan 1ABEE di Sydney
Accord, |EA sebagai Provisional Member. Pads bulan Desember 2022, dilakukan penjaringan Program Studi yang ads di seluruh
Paoliteimik di Indonesia dan didapatkan 94 Program studi dari 23 Politeknik dan PTPFY se-Indonesia. Kemudian dilakuian penyasingan
lagi menjadi 32 Prodi dari 9 Politeknik dan PTPPY se-indonesia. Mei 2023, Sehubungan dengan terbatasnya pumiah evaluator untuic
Sydney Accord, maka dan 32 Prodi Tersebut harus diseleksi lagi hamya menjadi tiga (3) prodil dari tiga (3) Politeknik se Indonesia yang
memenuhi kriteria untuk disjukan menjadi Pilot Akreditssi yakni Prodi K3 PPNS, Prodi |alan dan jembatan PN) serta Prodi Tekniic
Eleitronika PENS. Ketiga Program Studi tersebut, tedsh resmi submit dokumen ke system mya IWBEE tanggal 9 [uli 3023 {triwulan kedus)
untuk dilakoukan review oleh evalustor IABEE dan mulsi proses akreditasi. Pada 22 September 2023, FPNS telsh berhasil submit
dokumen tanggapan pertama Prodi Teknik K3 terhadap review yang telah dilakukan cleh reviewer WBBEE. Proses terssbut merupakan
salah satu tshap dari tiga tahap telaah doiumen, dan selsnjutnya sicsn dilakukan kungungan lapangan pada tanggal 30 Oktober - 1
November 2023, Evaluasi Akhir bulan Jarmari 2024. Penyelarasan Bidang EAC Februan 2024 serta Penetapan akreditasi bulan Akhar
maret 2024, Secara capaian unbuk KU 8 di tahun 2023 ind masih proses pelaksanaan sampai akhimya penetapan ditabun 2024
Eendala | Permasalahan @

Ewaluasi Alchir bulsn |anuari 2024, Penyelarassn Bidang EAC Februari 2024 serts Penetapsn akreditasi bulan Akhir maret 2024 Secara

capaian untuk KU 8 di tshun 2023 ini masih proses pelalsanasn i akhirnya pan ditabun 3024
Strategi [ Tindak Lanjut :
Camstun
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Pada tahun ini hanya satu Prodi yang terpiib untui mengiiouts Pilot Project Akreditasi Internasional ISBEE dari 3 Prodi yang diusulican.
Prognes tahapan saat ini sudah menyelesaikan/submit tanggapan pertama Prodi Teimik K3 terhadap komentar reviewer pada tanggal
12 September 2021, Pada tanggal 30 Oktober - 1 Novenber 2023, tedah diilakssnakan on site visit oleh Asesor WAEE. Saat ini Tim Prodi
Teknik K3 sedang menyusun Tanggapan Akhir ketiga Tanggapan ketiga banyak membahes. Analsis Course Sssesment. Secara Limuwm,
Proses Capaian Pembelaj yang didasarkan pada indiator-indikator kinerja yang rinci telsh digslankan dan dipelihara pada
interval waktu yang telah direncanakan, dengan menggunakan metode-metode yang tepat assesmen berupa Tisgas, ujian tulis, ujian
praktek dan chiervasi. Masing-masing metode ssseomen memillid rubrik penilaian sesusi dengan indikator kinerjs. Metode assesmen
pads ujian praktek dan observasi ind digunakan untuk penilaian keberhasilan CPL pada mata kulish praktek sedangkan ujian tulis
digunakan untuk mata kulish teori. Tanggapan akhir ketiga akan disubmit kepada Asesor WBEE pada tamggal 11 |anuand 2024, Dan
Pengumuman aithir akan dil aisanakan Maret 2034

1.5 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Megeri

= KL 4.1 Predificat S4KIP

Progress | Kegiatan ©

Nillsi SAKIPF PPNS dari tahun 2020-2023 mengalami kenadican : Tahun 2020 = T5.60 Tabun 2021 = 75.68 Tahun 2022 = T9.20 Tabun
HIXY = 81.50 Hasil Evabuass Akuntabiitas Kinerpa Politeknii Perkapalan Negen Surabaya Tahun 3023 ini 81,50 [4) dengan rincian: 1.
Perencanaan Kinerja bobot 30 nilsi 246 dengan data dukung: - Aenstra - Perencanaan kinerja 5 tahunan unit kerja - Rencana Kinesja
Tahunan [RAKTWRencama Kerja - Penetapan kinerjafPerqanjian kinerja [PK) - Rencana SKP - DIPAMRKA 2. Pengukuran Kinerja bobat 30%
nilsi 4 6 dengan data duinmng: - Indikator Kinega Utama {IKU) - Mekanisme pengumpulan data kinega - Definki operasional indikstor
kirena 3. Pelaparan Kinerja bobot 15% nilai 12,3 dengan data dukung: - Laporan Akuntabalitas Knerja (LAKIN) 4. Evalussi flountabilias
Kinerja Interral bobot 25% nilai 20 dengan data dukung: - Pedoman dan pelaksanaan evaluasi intermal - Pemantauan pencapaian
kimerja - Tidak lanput Hasll Evaluasi Intermal Selain data dukung distas yang dinilai, uoran keberhasilan SAKIP tahun 2023 adalah PPHS
dapat meningkatkan capaian target kinerja pads Perjanjian Kinerja (PK). Pada pengukuran akhir tahun 2023 sesusi dengan
Kepmendikbudristek yang bars nomor 200782023, setiap PTV diberikan target standar emas pada masing-masing liga berdasarkan
jenis FTY. jumish ketercapaian Standar Emas akan digunakan sebagai dasar untuk pemberian tambaban BOPTN. Karena PPHS sudah
BLU maka menggunakan Standar Emas untuk BLU: KU 1=80% KU S=100% KU 2=30% KU 6=0100% KU 3=230% [KUT=50% KU
d=60% KUB=5% Dari target distas aican ada penambahan BOFTH apabils tercapai minimal 2 KU, Pada tahwn 2023 PPNS berbasl
mencapai tanget 2 KLl dan diberiican tambahan anggaran ssbesar 10% dan sudah dialokasikan pad bulan Desember 2023, Tahwn 3023
ini PPHS mencapai 5 tanget (KU (KL 2,56, 7 dan 5), dan wntuk €U 13,48 dan 10 belum bisa tercapai.

Kendala | Per ke i

Dari catatan penilaian LHE tahun 2023 terssbut masih ada catatan dimana KL 8 yaitu persentae program studi 51 dan 020302 yang
memiliki skreditssi stsu sertificst intemasional belum bisa tercapsi, walsupun sudsh dalam proses pengajesn sireditasi. Bamun pada
akdir tabun 2023 dengan adsnya perubahian penghitungan ketercapaian (KU berdasarcan isian dari aplicasi dan ditarik oleh Sidakin,
maka target capaian KU di PPNS yang belum tercapsi sebelumnya hanya 1 KL, sekarang menjadi 5 KU, Dan ini menjadi acuan ditahun
1024 untuk bisa |ebih baik lagi.

Strategl / Tindak Lanjut -

Mempersiapkan pads ssst pendaian SAKIP dengan unit-unit terkait agar data dukung swudah rapi dan tersedia. Selaly menghimbau agar
tertib administrasi, karena itu sangat mendukung pada sast penilaian SAKIP. Untuk capaian kinerjs yang datanys ditarik dari aplikasi
yang ditetapkan menjadikan semangat wuntuk bisa mengisi dan wpload data |ehih baik lagi. Penambahan BOFTH berdasarkan
keftercapaian [KLU ind mengdi semangat untuk lebih baik |agi.

J - 5 4.0 Meningkatnya tata kelola Perguruan Tinggi Megeri

= KU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan REAKL

Progress | Kegiatan ©

Realisasi MWEA per 31 Desember 2021 didapatkan anghs sebesar 92 58, Nilai ind didapat dan Nilai IKPA& ss=besar 91,6 dan ralai B8 9355,
Milai |KPA didapatkan dari [1) Kualitas perencansan anggaran

{2) Kualitas pelaicsanaan anggaran

dan (1) Kualitas hasl pelaksanaan anggaran. Dari 3 hal tersebut, nilai baik pada ioualitss pelaksanaan anggaran {100, dan nilad kurang
opbmal pada kualitas perencarsan anggaran | 78,14). Untuk nilai EKA merupakan hesil rats-rata dan 4 aspek antara lain {2) Peryerapan
anggamnan

b Konsesbensi

(eh Capaian Dutput

dan {d] Efisiensi. Dari 4 hal tersebut, nilsi bale dan capaian output sebesar 100, kemudian penyerapan anggaran 93,65, dan dua
capsian lainoya.

Eendala | Permasalaham :

Fealisasi NKA baru tercapai S8,5% dari target. Bsberapa hal yang menjadi kendala adalsh kesesuaian balamsn 11| DIFS. Nilai ini tegari
rendah karena satkes tidak memiliki culosp b patan unduk m kan revisi peryesusian halaman W DIP8, dsebhabkan bersamaan
pelsksansan revisi eselon |. Kendals lsin adsish nilai efisiensi EKA yang ksrang optimal.

Strategl / Tindak Lanjut -

Upaya peningkatan NE& dilakukan dengan pengesaban pendapatan dan belanja BLU sexara rutin, serta koordinasi intensif dengan
pihak-pihak intemal terksit IKPA seperti bendahars, bagisn perencanaan, pelaporan, serts SP.

Reficomendasi Pimpinan: 1. Karena pengukuran di triwulan 4 tahun 2023 pengukurarmya berbasis data yang terinput di Sidakin dan di
mursgkinkan bamyak dats dari berbagsi sumber yang belum sinkron dengan Sidakin, maka wntuk penguicuran tahun 2024 dan seterusnya akan
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melakuicsn usaha yang keras supsys dasts bisa ter input dil ssmbser data yang di tarik oleh Sidakin. 2. Pimpinsn sicsn merancang kegiakan yang
mendukung ketercapaian |KL melahs implementasi Program Kerja di masing masing Unit yang mendukung KLU, 3. Pimginan aican medaikukan
evaluasi kegistan yang berbasis Program Kerja yang tidak mendukung KL dan tdak urgen untuk pengembangan institusi,

Dw=rnikian laporan penguiouran kinerja triwwtan WV tabun 2023 untuk dimanfaatkan dslsm rangks perbaiican kinerja periode sslanjutnya.

Surshaya, 17 |aruari 20024

Direktur Politeknik Perkapalan Negeri
Surabaya
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